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KATA PENGANTAR 
 

Kegiatan budidaya tanaman merupakan salah satu 

bentuk upaya pemenuhan pangan dan gizi bagi umat 

manusia. Beragam variasi budidaya tanaman berkembang 

seiring dengan perubahan zaman, salah satunya kegiatan 

budidaya tanaman sayuran dalam bentuk sayuran muda 

atau dikenal dengan sebutan microgreens. Budidaya 

microgreens dilakukan secara sederhana namun dapat 

memperoleh gizi yang melimpah. Adanya buku budidaya 

microgreens sebagai penyedia informasi guna menambah 

pengetahuan bagi setiap orang dalam memperoleh 

informasi yang relevan dari buku tersebut. Buku berjudul 

Teknik Budidaya Microgreens merupakan buku yang berisi 

informasi terkait cara membudidayakan microgreens yang 

disusun berdasarkan hasil penelitian microgreens dengan 

didukung berbagai literatur terkait, dan dikemas dalam 

bahasa yang sederhana juga disertai dengan gambar agar 

mudah dipahami oleh pembaca. Buku ini dibuat untuk 

memberikan informasi terkait budidaya microgreens 

kepada pembaca/masyarakat secara umum khususnya 

penggiat dalam bidang pertanian. Diharapkan dengan 

adanya buku ini, masyarakat memperoleh ilmu dan 

informasi baru, serta mendorong minat masyarakat dalam 

menekuni budidaya microgreens dengan pemanfaatan 

ruang di sekitar rumah. 

Buku ini merupakan luaran dari kegiatan penelitian 

yang melibatkan 3 orang mahasiswa, yaitu Tri Putri Nur, 

Shinta Dwi Intan Permatasari, dan Neni Sriwahyuni. 

Penelitian di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S. 
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terkait evaluasi pertumbuhan dan hasil microgeens 

terhadap berbagai jenis media tanam dan metode budidaya 

tanaman yang berbeda-beda. Dalam kegiatan penyelesaian 

buku ini, penulis sangat menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan dalam segi penulisan, penyusunan, maupun 

penyajian buku. Untuk itu penulis mohon maaf dan penulis 

juga sangat terbuka apabila ada masukan dan saran yang 

bersifat membangun. 
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1.1. Latar Belakang 

Microgreens dikenal sebagai tanaman muda yang 

dipanen dan dikonsumsi pada awal masa penanaman. Usia 

panen microgreens umumnya berkisar pada 7-14 hari 

setelah tanam, ketika kotiledon telah berkembang 

sempurna menjadi sepasang daun kotiledon (Allegretta et 

al., 2019). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Berkebun di rumah dengan konsepan urban farming 

atau pertanian kota menjadi salah satu aktivitas yang 

sedang tren dimasa pandemi Covid-19 saat ini. Hal tersebut 

didorong oleh beberapa faktor, seperti pembatasan 

aktivitas diluar rumah untuk menekan penyebaran virus 

serta sebagai cara sederhana untuk memenuhi kebutuhan 

gizi dari hasil panen berkebun di rumah. Gizi yang baik dan 

cukup sangat dibutuhkan bagi sistem metabolisme dan 

antibodi manusia. Sumber gizi yang bermanfaat bagi tubuh 

dapat diperoleh dari konsumsi sayur. Konsumsi sayur saat 

ini sangat beragam salah satunya dikonsumsi pada usia 

muda sebagai microgreens. Microgreens menjadi salah satu 

pilihan budidaya sayur secara indoor dengan konsepan 

urban farming, karena selain dapat dipanen dan 

dikonsumsi pada usia muda, juga dapat dilakukan secara 

sederhana, mudah, murah, serta tidak membutuhkan ruang 

yang banyak. 
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kandungan gizi pada microgreens cenderung lebih tinggi 

daripada sayur dewasa. Walaupun dipanen pada usia yang 

masih sangat muda, sayuran dalam bentuk microgreens 

mempunyai kandungan nutrisi seperti folat, vitamin C, 

vitamin K, zat besi dan tinggi potasium (kalium), serta 

mengandung senyawa antioksidan seperti sulforaphane 

(Widiwurjani et al., 2019). Microgreens menjadi makanan 

fungsional yang memiliki kualitas gizi yang baik, cita rasa 

dan warna yang menarik, serta tekstur yang lembut. 

Tampilan menarik dari microgreens membuat sayuran 

muda ini sering dihidangkan sebagai salad, sup, isi 

sandwich, maupun sebagai garnish. Berbagai macam jenis 

sayuran dapat dibudidayakan sebagai microgreens, 

beberapa diantaranya seperti lobak, sawi, dan kangkung. 

 Seiring dengan berkembangnya bisnis usaha 

maupun konsumsi microgreens, maka dilakukan berbagai 

upaya guna meningkatkan hasil produksi microgreens 

tersebut. Seperti halnya budidaya tanaman pada umumnya, 

dalam pertumbuhan dan hasil microgreens juga 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal seperti 

genetik benih, suhu, kelembaban, ketersediaan air, 

pemilihan media tanam, pencahayaan, maupun jarak tanam 

yang digunakan. Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan 

guna meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi 

microgreens, yaitu penggunaan komposisi media tanam 

yang sesuai, penyinaran menggunakan LED growlight, serta 

pengaturan jarak tanam. Ketiga upaya tersebut memiliki 

peran masing-masing dalam pertumbuhan dan 

peningkatan hasil microgreens. 
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 Media tanam berperan sebagai penopang 

tumbuhnya tanaman dan penyedia unsur hara serta air 

yang akan diserap oleh akar bagi tanaman untuk tumbuh. 

Secara umum, media tanam harus dapat menjaga 

kelembaban daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara 

dan unsur hara bagi tanaman (Amilah, 2012). Media tanam 

yang ideal harus tersedia secara lokal, berasal dari sumber 

yang dapat diperbarui, relatif murah, memiliki aerase dan 

kapasitas menampung air yang memadai juga memiliki 

kisaran pH 5,5-6,5 (Pinto et al., 2015). Microgreens 

biasanya diproduksi dengan media tanam rockwool yang 

merupakan media tanam anorganik, padahal terdapat 

banyak media tanam organik yang berpotensi untuk 

digunakan sebagai media tanam microgreens. Media tanam 

dari bahan organik memiliki kemampuan yang baik dalam 

mengikat air, meningkatkan kapasitas tukar kation, mampu 

menyediakan hara, menyediakan oksigen, serta 

memperbaiki aerasi dan drainase (Bariyyah et al., 2015).  

 Ada banyak bahan organik yang sering digunakan 

sebagai media tanam diantaranya seperti arang sekam, 

cocopeat, dan kompos. Tak jarang beberapa media tanam 

organik dikomposisikan dengan tanah maupun media 

tanam organik lainnya untuk mendapatkan media tanam 

yang optimal bagi pertumbuhan tanaman. Arang sekam 

berasal dari hasil pembakaran gabah padi yang tidak 

sempurna, dimana arang sekam sebagai media tanam 

mampu meningkatkan ruang pori total dan mempercepat 

drainase air tanah pada media tanam tanah memiliki 

drainase yang buruk (Kusuma et al., 2013). Sama halnya 
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dengan arang sekam, cocopeat sebagai media tanam yang 

didapatkan dari ekstraksi serat sabut kelapa memiliki 

keunggulan sebagai media tanam yaitu kemampuan 

mengikat air (Pratiwi et al., 2017). Media tanam lain yang 

berasal dari kompos cenderung kaya akan bahan organik, 

karena kompos merupakan hasil dekomposisi berbagai 

jenis bahan organik oleh mikroorganisme pengurai. 

Kompos sebagai media tanam memiliki keunggulan yaitu 

mampu mengembalikan kesuburan tanah dengan cara 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah  tersebut 

(Ariyanti et al., 2018). 

 Tidak hanya media tanam, penyinaran cahaya juga 

penting bagi pertumbuhan tanaman. Penyinaran yang 

optimum akan berpengaruh terhadap proses metabolisme 

dalam pertumbuhan tanaman. Teknik pemberian cahaya 

buatan dari lampu sangat umum dilakukan pada budidaya 

indoor untuk menggantikan sinar matahari. Pemanfaatan 

cahaya LED pada rentang lama penyinaran tertentu pada 

budidaya tanaman khususnya microgreens mampu 

meningkatkan hasil produksi maupun kandungan nutrisi 

pada tanaman (Brazaityte et al., 2019).  

 Pengaturan jarak tanam juga perlu diperhatikan 

dalam proses budidaya tanaman. Benih yang ditanam 

dengan kerapatan tinggi akan mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman, karena akan terjadi persaingan hara, cahaya, air, 

maupun rumbuh bagi tanaman. Namun disisi lain, hasil 

tanaman akan kurang maksimal jika jarak tanam terlalu 

lebar karena populasi tanaman yang terlalu sedikit 

(Muttaqin et al., 2016). Pengaturan jarak tanaman berperan 
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untuk menghindari maupun mengurangi tingkat 

persaingan antar individu tanaman serta memberikan 

ruang tumbuh yang optimal bagi tanaman untuk tumbuh. 

Uraian diatas melatarbelakangi penelitian untuk 

menentukan komposisi media tanam yang optimal, lama 

penyinaran LED growlight, serta jarak tanam yang sesuai 

sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

microgreens. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam buku 

monograf ini, yaitu : 

1. Bagaimana upaya dalam meningkatkan  pertumbuhan 

dan hasil microgreens, 

2. Adakah komposisi media tanam terbaik bagi 

pertumbuhan microgreens lobak, 

3. Adakah lama penyinaran LED growlight dan komposisi 

media tanam serta interaksi kedua perlakuan yang 

optimal bagi pertumbuhan dan hasil microgreens sawi, 

4. Adakah jarak tanam dan komposisi media tanam 

terbaik serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan 

hasil microgreens kangkung. 
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1.3. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian yang dikaji dalam 

buku monografi ini, sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi beberapa upaya yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

microgreens, 

2. Memperoleh komposisi media tanam terbaik untuk 

produksi microgreens  tanaman lobak, 

3. Mengevaluasi pertumbuhan dan hasil tanaman 

microgreens sawi dengan mengatur lama penyinaran 

optimum lampu LED grow light pada berbagai 

komposisi media, 

4. Menganalisis pengaruh komposisi media tanam dan 

jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi 

microgreens kangkung darat. 

 

1.4. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

pengembangan budidaya microgreens sebagai sayuran 

muda bergizi dengan memanfaatkan media tanam tanah 

dan bahan organik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Microgreens 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa microgreens merupakan tanaman yang dapat 

dipanen saat masih muda tepatnya pada umur 7-21 hari 

setelah tanam atau ketika daun kotiledon telah 

berkembang sepenuhnya (Allegretta et al., 2019). 

Popularitas microgreens berawal ketika beberapa koki 

mulai menyajikan microgreens sebagai hiasan yang edible 

atau sebagai pendamping menu utama yang dapat 

menambah nilai estetika dan rasa yang unik (Delian et al., 

2015). Microgreens merupakan jenis sayuran yang dapat 

dikategorikan sebagai bibit tanaman, dengan ukuran 

batang hingga kotiledon berkisar 5-10 centimeter (Pinto et 

al., 2015). 

 
Gambar 1. Microgreens 
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 Microgreens memiliki kandungan gizi yang tinggi 

sehingga dapat menjadi makanan yang dapat mendukung 

penerapan pola hidup sehat. Microgreens juga dikenal 

sebagai “makanan fungsional” karena baik untuk kesehatan 

dengan menambah nilai gizi dan mencegah penyakit serta 

mengandung antioksidan (Xiao et al., 2012). Selain 

antioksidan, beberapa studi menyatakan bahwa bahwa 

microgreens mengandung vitamin yang bahkan lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman yang dipanen saat dewasa 

(Sun et al., 2013). Microgreens juga dikategorikan sebagai 

sumber mineral yang baik untuk memenuhi kebutuhan 

manusia (Pinto et al., 2015). Meningkatnya penggunaan 

microgreens dalam makanan membuat para peneliti nutrisi 

dan ahli di bidang kesehatan masyarakat  

tertarik untuk mengetahui kandungan nutrisi yang ada 

dalam microgreens (Xiao et al., 2016b). Berdasarkan 

analisis 30 varietas tanaman, didapatkan hasil bahwa 

microgreens adalah sumber makro elemen (K dan Ca) dan 

mikro elemen (Fe dan Zn) yang baik (Xiao et al., 2016b). 

Oleh karena itu, konsumsi microgreens bisa menjadi 

strategi dalam upaya penerapan pola hidup sehat untuk 

memenuhi kebutuhan gizi bagi tubuh manusia. 

 Menurut Muchjajib et al. (2015) awalnya 

microgreens diproduksi menggunakan media berbasis 

gambut. Pada umumnya budidaya microgreens dapat 

dilakukan dengan menggunakan media tanam organik 

maupun anorganik. Media tanam anorganik yang umumnya 

digunakan dalam budidaya microgreens  adalah rockwool, 

selain memiliki kapasitas menyimpan air yang tinggi, 
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rockwool juga mudah didapat. Namun dikarenakan 

penggunaan rockwool yang hanya dapat digunakan satu 

kali setiap periode tanam menyebabkan penggunaan 

rockwool untuk budidaya microgreens dirasa kurang efektif. 

Penggunaan bahan organik sebagai media tanam dapat 

menjadi solusi untuk menggantikan rockwool. Media tanam 

organik yang umumnya digunakan diantaranya adalah 

vermikompos (Weber, 2016). Selain itu, cocopeat dan arang 

sekam juga dapat digunakan sebagai media tanam dalam 

budidaya microgreens. 

 Permintaan produk microgreens saat ini terus 

meningkat, tidak hanya karena nutrisi yang tinggi tetapi 

karena warna dan rasa yang unik dari microgreens banyak 

menarik perhatian masyarakat (Sun et al., 2013). Namun, 

ada beberapa kendala yang dihadapi dalam pemasaran 

produk microgreens yaitu daya simpannya yang rendah 

membuat microgreens belum banyak di komersialkan di 

toko-toko sayuran eceran. Untuk mengatasi kendala 

tersebut, umumnya beberapa toko komersil microgreens 

menjual microgreens lengkap dengan akarnya sehingga 

dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama dan tetap 

fresh ketika dikonsumsi (Kyriacou et al., 2016).  Pemasaran 

atau distribusi tanaman microgreens umumnya dijual 

dalam keadaan segar dalam satuan gram, miligram ataupun 

ons.  
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2.2. Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 

 Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah 

satu tanaman yang dikonsumsi batang dan daunnya. 

Sayuran sawi ini merupakan sayuran yang sangat umum 

dikonsumsi masyarakat. Tanaman dari famili Brassicaceae 

ini memiliki kandungan gizi, vitamin, mineral yang tinggi. 

Dikenal sebagai tanaman semusim, memiliki ciri berdaun 

lonjong, halus dan tidak berbulu, dan batang sejati keras 

berwarna putih kehijauan.  

 Menurut Pary (2015), sawi diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Dicotyledonae  

Ordo : Rhoeadales (Brassicales) 

Famili : Cruciferae (Brassicaceae) 

Genus : Brassica 

Spesies : Brassica juncea L. 

 Tanaman sawi dapat tumbuh didaerah dataran 

rendah maupun dataran tinggi. Tanaman sawi dapat 

tumbuh dengan baik pada ketinggian berkisar 5-1200 

mdpl, namun memberikan hasil terbaik pada ketinggian 

100-500mdpl (Montolalu, 2011). Suhu optimal untuk 

pertumbuhan tanaman sawi berkisar 16-18°C, dan 

tanaman sawi ini sebaiknya ditanam pada akhir musim 

penghujan. Tanaman sawi dapat tumbuh baik pada kondisi 

tanah dengan tingkat kesuburan yang tinggu, kandungan 

bahan organik tinggi, gembur dan mudah mengikat air, 



 

Teknik Budidaya Microgreens 11  ׀ 

yang memiliki kisaran pH optimum tumbuh 6-7 (Istarofah 

dan Salamah, 2017). 

 Tanaman sawi memiliki potensi yang cukup baik 

untuk dibudidayakan di Indonesia ditinjau dari aspek iklim 

dan nilai ekonomis. Teknik budidaya yang diterapkan pada 

pennaman sawi dilakukan dengan beberapa cara, baik 

dengan memanfaatkan lahan luas mapun pemanfaatan 

lahan sempit dengan budidaya hidroponik dan akuaponik 

maupun secara vertikultur (vertikal dan bertingkat) 

sebagai salah satu langkah efisiensi ruang. Dewasa ini, 

tanaman sawi juga merupakan salah satu tanaman sayur 

yang banyak dikembangkan sebagai microgreens. 

Umumnya sawi dewasa dipanen pada usia 30-40 HST 

(Maryono et al., 2019). Sedangkan microgreens sawi dapat 

dipanen pada usia 8 HST (Xiao et al., 2016). Walaupun 

dipanen pada usia muda microgreens sawi tetap memiliki 

nutrisi seperti vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh dalam 

jumlah yang cukup. 

 
Gambar 2. Microgreens Sawi 
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2.3. Tanaman Lobak (Raphanus sativus L.) 

 Lobak (Raphanus sativus L.) merupakan tanaman 

yang cukup adaptif karena lobak yang dapat tumbuh 

dengan subur ketika di tanam di daerah dataran rendah 

maupun dataran tinggi. Lobak ini juga merupakan tanaman 

sayuran yang memiliki nutrisi yang cukup tinggi. Lobak 

juga dapat dikonsumsi dalam bentuk microgreens, bahkan 

lobak memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi ketika 

dikonsumsi dalam bentuk microgreens. Microgreens lobak 

adalah sumber polifenol yang berperan sebagai antioksidan 

yang baik bagi kesehatan (Sun et al., 2013). Lobak dewasa 

baru dapat dipanen setelah umur 40-90 hari tergantung 

jenisnya (jurnal) sedangkan microgreens lobak dapat 

dipanen dalam waktu yang jauh lebih singkat yaitu berkisar 

7-10 hari. 

 
Gambar 3. Microgreens Lobak 
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 Budidaya microgreens lobak dapat dikatakan cukup 

sederhana, mudah dan murah. Seperti budidaya 

microgreens pada umumnya, budidaya microgreens lobak 

juga tidak memerlukan lahan yang luas. Upaya budidaya 

microgreens lobak sangat dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti faktor genetik dan eksternal seperti hal nya suhu, 

cahaya, ketersediaan air dan pemilihan media tanam. 

Tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

optimalisasi pertumbuhan lobak, tanah yang subur, gembur 

dan banyak mengandung bahan organik dapat membantu 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman lobak.  

Lobak microgreens mengandung vitamin dan 

polifenol yang dibutuhkan oleh tubuh, namun microgreens 

lobak memiliki daya simpan yang rendah sehingga 

microgreens lobak ini harus segera dikondumsi ketika 

dipanen untuk menjaga kesegaran dan cita rasa serta 

nutrisi dalam microgreens. Daya simpan tanaman muda ini 

hanya sekitar 1-2 hari dalam suhu ruang. Kualitas dan 

umur simpan microgreens lobak umumnya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor pascapanen yaiu suhu penyimpanan, 

dan pengemasan. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk menjaga lobak tetap dalam keadaan fresh adalah 

dengan menyimpan lobak pada ruang gelap, penelitian Xiao 

et al. (2014) menyatakan bahwa penyimpanan microgreens 

lobak dalam ruang gelap dapat menjaga kualitas tanaman 

dan memperpanjang daya simpannya.  
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2.4. Kangkung Darat (Ipomea reptans Poir.) 

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir.) merupakan 

salah satu sayuran penting di Asia Tenggara dan Asia 

Selatan. Budidaya kangkung memiliki banyak keunggulan 

diantaranya adalah mudah serta dapat dipanen dalam 

waktu yang dan singkat. Kangkung darat memiliki 

mengandung nutrisi yang cukup untuk kebutuhan manusia 

dengan harganya yang relatif murah kangkung darat 

menjadi salah satu sayur primadona yang banyak 

dikonsumsi masyarakat. Kangkung awalnya berasal dari 

India yang disebut juga dengan water spinach, atau swamp 

cabbage dan menyebar luas ke Malaysia, Indonesia, 

Australia, dan Afrika (Suroso dan Novi, 2016). 

Menurut Iskandar (2016) klasifikasi tanaman 

kangkung darat (Ipomea reptans Poir) sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliposida 

Ordo : Solanales 

Famili : Convovulceae 

Genus : Ipomea 

Spesies : Ipomea reptans Poir. 

  Budidaya kangkung dapat berlangsung dengan baik 

apabila media tanam yang digunakan mengandung bahan 

organik yang cukup guna menunjang pertumbuhan 

tanaman. Selain itu, tanah yang digunakan sebaiknya tanah 

yang subur dengan pH yang tidak masam. Dalam proses 

budidaya nya tanaman kangkung membutuhkan tanah 

dengan topografi datar (Juniyati et al., 2016). Lahan yang 
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digunakan juga sebaiknya tidak tergenang kerena akar dari 

kangkung darat dapat dengan mudah membusuk apabila 

tergenang oleh air.  

 

Gambar 4. Microgreens Kangkung 

 

  Proses budidaya kangkung darat berbeda dengan 

kangkung air, karena seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, kangkung darat tidak memerlukan banyak air. 

Walaupun begitu kangkung darat merupakan tanaman 

yang cukup adaptif. Kangkung darat memiliki beberapa 

varietas yang dikembangkan seperti varietas bika, bisi, 

shanghai, bangkok, salina, dan hapsari. Setiap varietas 

kangkung darat tersebut memiliki karakteristiknya masing-

masing. Kangkung bisi memiliki karakteristik daun dan 

batangnya berwarna hijau dan bunga nya berwarna putih. 

Pertumbuhan kangkung bisi seragam dan tegak serta 

tingginya mencapai 25 cm. Perawatan dari kangkung bisi 

ini mudah dan umur dari kangkung bisi ini sekitar 25-30 

hari setelah tanam (Kresna et al., 2016). 
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2.5 Media Tanam  

 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

proses pertumbuhan tanaman yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor dari dalam 

yang dapat berupa benih, bibit atau hal lain yang berasal 

dari tanaman itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor luar yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Faktor eksternal dapat berupa lingkungan di 

sekitar tanaman seperti suhu, cahaya ataupun media tanam 

yang digunakan (Mariana, 2017). 

 Media tanam merupakan salah satu faktor penting 

dalam budidaya tanaman yang dapat mempengaruhi 

kualitas bibit tanaman. Ada beberapa media tanam yang 

sering digunakan dalam kegiatan budidaya tanaman seperti 

tanah atau media tanam anorganik seperti rockwool dan 

lain-lain. Pasir, arang sekam padi dan cocopeat merupakan 

beberapa contoh dari media organik yang telah banyak 

digunakan masyarakat untuk budidaya tanaman. Media 

tanam organik dapat diperoleh dari limbah organik yang 

diolah, dengan syarat memiliki aerasi yang baik dan 

kemampuan menahan air untuk kebutuhan tanaman. 

Bahan yang digunakan sebagai media tanam harus dapat 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

sehingga produktivitas tanaman dapat optimal. Bahan-

bahan organik memiliki potensi yang baik untuk digunakan 

sebagai media tanam karena memiliki porositas yang tinggi 

sehingga kaya akan udara yang menjadikan pertumbuhan 

bibit pada tahap germinasi sangat baik selain itu media 

gembur akan membuat akar tumbuh dengan baik. Namun, 
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ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika 

menjadikan bahan organik sebagai media tanam, seperti 

yang dikemukakan oleh Prayudyaningsih (2012) proses 

dekomposisi oleh mikroorganisme dalam bahan organik 

harus diperhatikan karena apabila proses tersebut masih 

berlangsung dan bahan organik belum terdekomposisi 

secara sempurna dapat menyebabkan nitrogen yang 

terkandung dalam media sebagian besar digunakan oleh 

mikroorganisme untuk keberlangsungan hidupnya, hal ini 

dapat menyebabkan semai tanaman kekurangan nitrogen. 

Maka dari itu, pemilihan bahan organik yang tepat harus 

dipertimbangkan dengan baik. 

 Media tanam yang baik akan membantu menjaga 

kelembaban di sekitar akar dan mampu menyediakan 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Gustia & 

Rosdiana, 2019). Media tanam dapat dikatakan sebagai 

tempat tinggal bagi tanaman yang tumbuh, oleh karena itu 

media tanam harus dapat menjadi tempat berpijak 

tanaman, mempunyai drainase dan aerase yang baik, tidak 

menjadi sumber penyakit bagi tanaman, mampu mengikat 

unsur hara dan air untuk memenuhi kebutuhan tanaman, 

mudah didapat dan harganya relatif murah Mamonto et al. 

(2019). 

 

2.5.1. Tanah  

 Tanah merupakan hasil transformasi dari mineral 

dan bahan organik yang terdapat pada kedalaman tertentu 

(Jaenudin, 2017). Komponen-komponen tanah diantaranya 

adalah bahan padatan, udara dan air yang merupakan 
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sumberdaya alam yang dapat mempengaruhi kehidupan. 

Tanah memiliki banyak fungsi, salah satunya adalah tempat 

tumbuhnya tanaman. Kualitas tanah dapat dilihat dari sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah (Juarti, 2016). Sifat fisik tanah 

yang paling mudah dikenali adalah warna tanah. Setiap 

lapisan tanah memiliki warna yang berbeda tergantung 

kandungan bahan organik dan mineral yang terkandung 

dalam tanah. Tanah yang memiliki kandungan bahan 

organik yang tinggi umumnya memiliki warna yang gelap. 

Sifat fisik tanah lain yaitu tektur tanah. Tanah dengan 

tekstur pasir memiliki pori-pori makro sehingga sulit 

menahan air. (Afandy & Novpriansyah, 2015).  

 Top soil  merupakan lapisan teratas pada tanah yang 

dikenal dengan lapisan O. Lapisan ini memiliki kandungan 

bahan organik yang tinggi sehingga pada umumnya lapisan 

ini memiliki kesuburan yang tinggi, gembur dan memiliki 

solum yang tebal (Nurhasanah et al., 2016). Top soil 

umumnya baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih optimal. Tingginya bahan organik dalam top 

soil membuat ruang pori dalam tanah semakin besar 

(Afandy & Novpriansyah, 2015). Top soil memiliki warna 

yang gelap dikarenakan kandungan bahan organik yang 

tinggi (Mulyani et al., 2018).  

 Top soil seringkali dimanfaatkan untuk budidaya 

tanaman terutama untuk pembibitan. Sifat top soil yang 

berstruktur remah dan mampu menahan air dan hara dapa 

membantu pertumbuhan bibit tanaman. Sebagaimana 

dalam penelitian Agustin et al. (2014) dikatakan bahwa 

penggunaan media sapih tanah top soil saja memberikan 
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pengaruh pertumbuhan bibit cempaka kuning yang lebih 

baik dibandingkan media sapih berupa sekam padi ataupun 

serbuk gergaji. Penggunaan top soil sebagai media tanam 

sulit tergantikan karena memiliki keunggulan-keunggulan 

yang lebih dibandingkan media tanam lainnya (Gusta et al.,  

2015). 

 Top soil juga dapat digunakan sebagai bahan 

amelioran. Bahan amelioran berupa top soil ini umumnya 

memiliki sifat kimia yang rendah hingga sedang, kecuali 

untuk Ca-dd, Mg-dd, dan kejenuhan basa sangat rendah. 

Rendahnya kandungan kation hara diduga karena top soil 

telah tercampur dengan overburden yang kurang subur 

pada saat pengupasan (stripping) (Inonu et al., 2011)  

 

2.5.2.  Cocopeat sebagai Media Tanam Organik 

 Cocopeat merupakan limbah dari sabut kelapa yang 

banyak terdapat pada daerah tropis. Cocopeat merupakan 

hasil ekstraksi sabut kelapa yang memiliki kandungan 

unsur hara essensial yang cukup untuk membantu 

pertumbuhan tanaman sehingga cocopeat seringkali 

dijadikan sebagai media tumbuh bagi tanaman. Menurut 

Irawan & Hidayah (2014) cocopeat merupakan hasil 

penghancuran sabut kelapa yang berupa serbuk halus yang 

kemudian disebut cocopeat. Cocopeat  dapat menjadi input 

budidaya tanaman yang dapat membantu memperbaiki 

sifat fisik, dan kimia tanah. Sebagaimana yang dinyatakan 

Awang et al., (2009) bahwa cocopeat memiliki pH dan EC 

yang baik untuk menjadi media tumbuh tanaman.   
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Gambar 5. Cocopeat 

 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa cocopeat dapat membantu memperbaiki sifat fisik 

media tanam karena sebagai media tanam cocopeat 

memiliki porositas yang tinggi sehingga media tanam 

memiliki aerase dan drainase yang baik untuk 

pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman 

(Ramadhan et al., 2018). Ketersediaan air di dalam 

cocopeat terdapat dalam jumlah yang cukup dikarenakan 

pori mikro yang dimiliki cocopeat mampu menyerap air 

dalam persentase yang lebih besar. Kemampuan cocopeat 

tersebut menjadikan cocopeat sebagai sebagai media tanam 

yang memiliki kapasitas menampung air yang tinggi 

(Istomo & Valentino, 2012).  

 

2.5.3. Kompos sebagai Media Tanam Organik 

Kompos merupakan salah satu media tanam yang 

dapat pula dijadikan sebagai pupuk yang berasal dari 

bahan-bahan organik berupa sisa-sisa tanaman seperti 

dedaunan, jerami, dedak padi ataupun limbah ternak 

seperti kotoran hewan yang kemudian diuraikan dengan 
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bantuan mikroorganisme hidup/dekomposer (Gofar et al., 

2021). Berdasarkan bentuknya kompos dapat berupa padat 

ataupun cair. Kompos yang digunakan sebagai media tanam 

umumnya adalah kompos padat.  

 
Gambar 6. Kompos 

 

Pembuatan kompos dapat dilakukan secara 

sederhana dengan memanfaatkan limbah organik disekitar 

kita kemudian limbah tersebut diletakkan disuatu tempat 

pengomposan dan didiamkan selama beberapa minggu. 

Saat proses pengomposan berlangsung perlu dilakukan 

pembalikan/pengadukan kompos di setiap minggunya 

untuk menjaga suhu pengomposan. Hal yang harus 

diperhatikan dalam proses pengomposan adalah suhu dan 

kelembaban udara karena hal tersebut dapat 

mempengaruhi kinerja dari mikroorganisme dalam 

pengomposan (Amalia dan Widiyaningrum, 2016). 

Pengomposan dapat dilakukan dengan mengikuti 

deskirpsi Paten Sederhana berjudul Metode Pembuatan 

Bahan Pembawa Mikroba Pupuk Hayati Berbahan Baku 

Jerami Padi, dengan nomor paten IDP000051915 dan 

ditetapkan tanggal 10 Juli 2018 (Gofar et al., 2018). 

Karakteristik fisik kompos matang dikategorikan 
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berdasarkan kriteria SNI : 19-7030-2004 yaitu warna 

kompos kehitaman, bau seperti tanah, serta memiliki 

tekstur yang halus dengan pH kompos  berkisar 6,8-7,49 

(Suwatanti dan Widiyaningrum, 2017). Berdasarkan 

kandungan haranya, kompos tergolong ke dalam pupuk 

majemuk karena memiliki lebih dari satu unsur hara 

didalamnya diantaranya unsur hara makro seperti N,P, dan 

K serta unsur hara mikro seperti Ca, Mg dan Fe yang 

dibutuhkan oleh tanaman (Gofar et al., 2021). Kompos yang 

kaya akan bahan organik dapat berperan dalam 

meningkatkan kesuburan tanah, serta dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah yang mengalami degradasi akibat 

penggunaan bahan kimia yang terus-menerus pada lahan 

budidaya 

 

2.5.4. Arang Sekam sebagai Media Tanam Organik 

 Arang sekam/sekam bakar merupakan bahan yang 

terbuat dari proses pembakaran kulit gabah padi. Proses 

pembakaran dihentikan dengan cara disiram air tepat 

sebelum bara sekam menjadi abu (Gustia & Rosdiana, 

2019). Arang sekam merupakan limbah organik yang dapat 

membantu memperbaiki sifat-sifat tanah sehingga dapat 

digunakan sebagai pembenah tanah dalam upaya 

rehabilitasi lahan untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman (Supriyanto & Fiona, 2010). Arang sekam 

umumnya dijadikan sebagai media tanam ataupun sebagai 

campuran media tanam. Untuk digunakan sebagai media 

tanam, arang sekam tidak perlu mengalami proses 

sterilisasi dikarenakan sifatnya baik bagi tanaman 
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(Naimnule, 2016). Selain itu, arang sekam juga telah 

melalui proses pembakaran sehingga diduga bebas dari 

benih OPT. 

 
Gambar 7. Arang Sekam 

 

 Keunggulan arang sekam diantaranya adalah dapat 

meningkatkan ruang pori total dalam tanah dan 

memperbaiki drainase, sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Kusuma et al. (2013) bahwa arang sekam dapat 

memperbaiki drainase yang buruk pada Inceptisols. Selain 

memberikan pengaruh yang baik dalam memperbaiki sifat 

fisik tanah, arang sekam juga mampu membantu 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih optimal seperti yang 

dinyatakan Gustia (2013) bahwa terjadi peningktan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi yang dibudidayakan 

meggunakan arang sekam dan tanah dengan perbandingan 

1:1 (v/v).  

 Menurut Marlina & Rusnandi (2007), sekam bakar 

mengandung beberapa unsur hara essensial seperti SiO2 

(52%), C (31%), K (0.3%), N (0,18%), F (0,08%), dan 

kalsium (0,14%). Selain itu, arang sekam juga mengandung 

unsur lain lain dalam jumlah sedikit antara lain Fe2O3, K2O, 
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MgO, CaO, MnO, dan Cu serta beberapa jenis bahan organik. 

Menurut Pratiwi et al. (2017), kandungan unsur hara 

nitrogen, fosfor dan kalium yang tinggi pada sekam bakar 

akan dapat memperbaiki struktur tanah. Arang sekam juga 

dapat membantu membuat tanamn lebih toleran terhadap 

hama dan penyakit karena pengerasan jaringan tanaman 

yang terjadi akibat kandungan silikat yang tinggi dalam 

arang sekam (BPP Ketindan, 2017).  

 

2.6.  Penggunaan Lampu LED Grow Light dalam 

Budidaya Microgreens 

Light Emitting Diodes (LEDs) merupakan salah satu 

jenis lampu yang memiliki sinar yang mendekati spektrum 

cahaya dengan konsumsi energi yang lebih rendah, serta 

melepaskan panas yang lebih kecil dibanding jenis lampu 

lainnya (Brazaityte et al., 2015).  Salah satu bentuk 

kemajuan teknologi di sektor pertanian adalah dengan 

digunakannya Light Emitting Diodes (LEDs) dalam kegiatan 

budidaya tanaman. Menurut Bantis et al., (2018) kegiatan 

budidaya tanaman dengan menggunakan LEDs dapat 

mempengaruhi tingkat ketersediaan metabolit primer dan 

sekunder tanaman serta mempengaruhi perkembangan 

tanaman. Hal ini diperkuat dengan penelitian Kobayashi et 

al. (2013) yang menyatkan bahwa waktu panen tanaman 

selada yang dibudidayakan secara hidroponik dengan 

menggunakan LED  dapat lebih cepat dari pemanenan 

selada pada umumnya.  

Menurut Alhadi et al. (2016), pada umumnya 

terdapat 3 jenis spektrum warna lampu LED yang dapat 
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digunakan dalam budidaya tanaman dan memiliki fungsi 

yang berbeda satu sama lain yaitu warna  merah yang 

dapat membantu proses pembungaan, warna biru yang 

dapat merangsang pertumbuhan vegetatif, dan putih.  

 
Gambar 8. LEDs Grow Light 

 

2.7. Jarak Tanam dalam Budidaya microgreens 

Pengaturan jarak tanam merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan untuk membuat proses budidaya 

menjadi lebih optimal. Pengaturan jarak tanam 

dimaksudkan supaya tiap tanaman mendapatkan hara, air 

dan cahaya yang cukup untuk membantu proses 

fotosintesis. Pengaturan jarak tanam dapat membuat 

tanaman mendapatkan intesitas penyinaran matahari yang 

cukup karena cahaya matahari merupakan sumber energi 

yang sangat penting untuk proses fotosintesis (Wahyudin 

et al., 2015). Menurut Donggulo et al. (2017),  jarak tanam 

yang tepat dapat memberikan tanaman ruang tumbuh yang 

seimbang untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. 

Pengaturan jarak tanam juga diketahui dapat 

meningkatkan laju produksi tanaman. 
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 Menurut penelitian Setyowati dan Ning (2013) 

menyatakan bahwa dalam memperoleh hasil yang 

maksimum diperlukan populasi optimum dengan mengatur 

jarak tanam. Populasi tanaman dalam suatu kegiatan 

budidaya sangat dientukan oleh jarak tanam, dimana 

semakin rapat jarak tanam yang digunakan maka akan 

semakin banyak populasinya. Pengaturan jarak tanam juga 

diketahui dapat menekan tumbuhnya gulma sehingga dapat 

menghindari perebutan hara dan air antara tanaman 

dengan gulma. Pengaturan jarak tanam akan menghasilkan 

populasi tanaman hingga batas yang optimum sehingga 

dapat meningkatkan produksi tanaman persatuan luas. 

Jarak tanam yang lebar akan membuat pertumbuhan lebih 

cepat dibandingkan jarak tanam yang sempit. Koefisien 

penggunaan cahaya dan populasi tanaman ditentukan dari 

jarak tanam yang digunakan.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1. Metodologi Penggunaan Berbagai Jenis Komposisi 

Media Tanam 

 Penelitian terkait penggunaan berbagai jenis 

komposisi media tanam pada budidaya microgreens lobak 

dirancang dengan rancangan penelitian Split Plot dengan 3 

ulangan, dimana petak utama adalah sterilisasi media 

tanam terdiri dari 2 taraf, sedangkan anak petak adalah 

komposisi media tanam, terdiri dari 7 taraf perlakuan. 

Adapun denah perlakuan penelitian pengaruh berbagai 

jenis komposisi media tanam terhadap hasil microgreens 

lobak dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Denah percobaan penelitian microgreens lobak 

dengan berbagai komposisi media tanam 
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 Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik 

ragam (ANOVA) rancangan petak terbagi (split plot) dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada taraf 

kepercayaan 95% untuk melihat pengaruh faktor 

perlakuan dan interaksi antar faktor perlakuan. Apabila F 

hitung berpengaruh nyata atau sangat nyata maka 

dilanjutkan dengan uji orthogonal kontras pada taraf 5% 

untuk melihat perbedaan antara perlakuan.Apabila F 

hitung berpengaruh nyata atau sangat nyata maka 

dilanjutkan dengan uji orthogonal kontras pada taraf 5% 

untuk melihat perbedaan antara perlakuan. 

 

3.2. Metodologi Pengaturan Lama Penyinaran LED 

Growlight 

 Penelitian pengaturan lama penyinaran LED 

growlight yang diujikan terhadap hasil microgreens sawi 

dirancangan menggunakan rancangan split plot dengan 3 

ulangan, dimana petak utama adalah lama penyinaran 

lampu LED grow light dan anak petak adalah komposisi 

media tanam. Penelitian tersebut disusun sedemikian rupa 

berdasarkan rancangan split plot dalam sebuah denah 

penelitian seperti yang disajikan pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Denah Percobaan Penelitian Microgreens Sawi 

dengan berbagai Komposisi Media Tanam dan 

Penggunaan LED Grow Light. 

 

Hasil dan data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

rancangan split plot dengan membandingkan nilai F hitung 

dengan F tabel untuk melihat pengaruh faktor perlakuan 

dan interaksi antar faktor perlakuan. Jika F hit > F tabel 1%, 

maka faktor perlakuan berpengaruh sangat nyata (**), dan 

jika F hit > F tabel pada 5%, maka faktor berpengaruh nyata 

(*), namun jika F hit < F tabel, maka faktor perlakuan 

berpengaruh tidak nyata (tn). Apabila F hitung berpengaruh 

nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% untuk melihat perbedaan 

antar taraf perlakuan. 
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3.3. Metodologi Pengaturan Jarak Tanam 

 Rancangan yang digunakan dalam penelitian terkait 

pengaturan jarak tanam terhadap hasil microgreens 

kangkung adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

(RALF) yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor pertama 

adalah komposisi media tanam dan faktor kedua yaitu jarak 

tanam dengan 3 ulangan sehingga terdapat 63 unit 

perlakuan. Adapun denah perlakuan penelitian disusun 

seperti pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Denah percobaan penelitian microgreens 

kangkung dengan berbagai komposisi media 

tanam dan pengaturan jarak tanam. 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam 

untuk melihat pengaruh faktor perlakuan dan interaksi 

antar faktor perlakuan terhadap variabel yang diamati. Jika 

F hitung > F tabel pada taraf uji 5%, maka disimpulkan 

faktor perlakuan berpengaruh nyata (*), sebaliknya jika F 

hitung < F tabel maka disimpulkan faktor perlakuan 

berpengaruh tidak nyata (tn). Jika faktor perlakuan 
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berpengaruh nyata atau sangat nyata, dilanjutkan dengan 

uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf uji 5% untuk 

melihat perbedaan antar taraf perlakuan. 

 

3.4.  Langkah Kerja Budidaya Microgreens 

3.4.1. Persiapan Media Tanam 

 Persiapan media tanam merupakan langkah awal 

dalam melaksanakan budidaya microgreens. Seperti yang 

telah dibahas sebelumnya, ada berbagai macam media 

tanam yang dapat digunakan dalam budidaya microgreens, 

khususnya media tanam organik. Kompos, cocopeat, dan 

arang sekam menjadi beberapa pilihan dalam budidaya 

microgreens sawi tersebut. Penggunaan media tanam 

organik tersebut dikomposisikan dengan tanah bagian atas 

(topsoil) yang diambil pada kedalaman ±20 cm dari 

permukaan tanah. Adapun perbandingan komposisi yang 

digunakan yaitu komposisi topsoil dan media tanam 

organik pada taraf volume 25%, 50%, 75% (Gambar 12). 

Media tanam yang telah dikomposisikan berdasarkan 

perbandingan masing-masing perlakuan dimasukkan ke 

dalam wadah kotak plastik. 

 
Gambar 12. Berbagai macam komposisi media tanam yang 

                         siap digunakan 
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3.4.2. Persiapan Benih Microgreens 

 Benih microgreens (Gambar 13) dapat diperoleh 

dari berbagai toko pertanian (secara langsung ataupun 

melalui e-commerce) maupun dari penggiat usaha 

microgreens. Pada dasarnya, benih microgreens tidak 

berbeda dengan benih sayuran dewasa, hanya saja benih 

microgreens diusahakan tidak diaplikasikan bahan kimia 

sintetik berupa fungisida seperti benih yang dijual pada 

umumnya. Sebaiknya benih direndam dalam air terlebih 

dahulu selama ±15 menit, untuk  memecah dormansi benih 

dengan tujuan memacu perkecambahan benih tersebut, 

selain itu sebagai salah satu cara memilah antara benih 

yang baik dan buruk untuk ditanam. Biasanya benih yang 

mengapung memiliki kualitas benih yang kurang baik, jadi 

benih yang terendam dinilai lebih baik untuk penanaman 

tersebut. 

 
Gambar 13. Benih Microgreens 

 

3.4.3. Penanaman dan Pengaturan Jarak Tanam 

 Penanaman microgreens dilakukan dengan terlebih 

dahulu menyiram media tanam dengan ±50 ml air hingga 

media tanam lembab. Kemudian benih microgreens yang 

telah disiapkan ditanam dengan cara diletakkan di atas 

media tanam secara hati-hati benih tidak bertumpuk satu 
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sama lain. Kemudian benih ditutup dengan menaburkan 

media tanam hingga benih tertutup secara merata. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan 

penanaman benih microgreens ialah dengan mengatur jarak 

tanam (Gambar 14).  

 

 
Gambar 14. Pengaturan jarak tanam: a) 1x1 cm, b) 1x2 cm, 

c) 2x2 cm 

 

a. 

 

b. 

 

c. 
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 Pengaturan jarak tanam digunakan dalam budidaya 

microgreens darat agar mencegah terjadinya persaingan 

antar tanaman akibat kerapatan yang tinggi. Jarak tanam 

yang terlalu rapat akan menyebabkan terjadi persaingan 

antar tanaman dan jarak tanam terlalu lebar menghasilkan 

populasi tanaman yang terlalu sedikit sehingga 

menyebabkan hasil tanaman kurang maksimal. Penanaman 

microgreens dapat diatur pada jarak tanam 1x1 cm, 1x2 cm, 

dan 2x2 cm. Setelah benih ditanam, proses perkecembahan 

benih sebaiknya dilakukan pada kondisi yang gelap agar 

perkecambahan dapat tumbuh dengan cepat. 

 

3.4.4. Pengaturan Lama Penyinaran LED Growlight 

 LED growlight berfungsi dalam mendukung 

ketersediaan cahaya yang cukup bagi tanaman sawi. LED 

growlight terdiri dari spektrum merah, putih , dan biru 

yang masing-masing memiliki peran dalam produksi 

microgreens sawi baik dari perkecambahan hingga masa 

panen. Penggunaan LED growlight juga tergolong hemat 

listrik sehingga masih cukup terjangkau untuk produksi 

rumahan ataupun konsumsi pribadi. LED growlight 

dipasang pada kotak ruang tanam dengan jarak antara 

lampu dengan tanaman ±20 cm (Gambar 15)Lama 

penyinaran lampu dapat diatur pada beberapa taraf lama 

penyinaran yaitu 0,10, dan 20 jam/hari.  
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Gambar 15. (a) Kotak ruang tanam, (b) Pemasangan LED 

Growlight 

 

3.4.5. Pemeliharaan Microgreens 

 Pemeliharaan tanaman microgreens dilakukan 

dengan cara monitoring kondisi tanaman selama masa 

budidaya. Kegiatan pemeliharaan tersebut meliputi 

penyiraman tanaman dan pengendalian organisme 

pengganggu tanaman (OPT) (Gambar 16). Penyiraman 

tanaman sebaiknya dilakukan pagi dan sore dengan cara 

disemprot menggunakan sprayer untuk menjaga 

ketersediaan air yang cukup bagi tanaman microgreens. 

Terkait organisme penggangu tanaman,  umumnya OPT 

yang banyak ditemukan pada budidaya microgreens adalah 

gulma, cacing putih/hama, dan jamur. Serangan OPT 

tersebut dapat menganggu proses perkecambahan benih, 

a. 

 

b. 
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maka dari itu, pentingnya monitoring secara rutin selama 

proses budidaya berlangsung. Adapun pengendalian OPT 

yang dapat dilakukan ialah dengan dengan 

membersihkan/mengambil langsung hama maupun jamur 

tersebut, selain itu mengatur kondisi kelembaban media 

melalui penyiraman berkala. Hal tersebut untuk 

menghindari media yang terlalu lembab/basah, karena 

kondisi tersebut memacu perkembangbiakan hama 

maupun jamur yang tumbuh pada media tanam 

microgreens. 

 

 

 

 
Gambar 16. a) Penyiraman, b) Pengambilan jamur yang 

tumbuh di media tanam, c) Pengapuran disekitar areal 

penanaman untuk menghindari hama 

 

a. 

 

b. 

 

c. 
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3.4.6. Pemanenan Microgreens 

 Pemanenan microgreens dapat dilakukan pada 

rentang usia tanaman 7-21 HST tergantung jenis 

tanamannya. Panen microgreens dapat dilakukan dengan 2 

cara, yaitu menggunting dan mencabut (Gambar 17). 

 
Gambar 17. a) Cara menggunting, b) Cara mencabut 

  

Cara pertama menggunting tanaman langsung dari 

permukaan tanah. Tanaman digunting dengan 

menggunakan gunting yang bersih dan steril untuk 

menjaga tanaman tetap higenis. Cara kedua adalah dengan 

mencabut tanaman microgreens yang telah siap panen dari 

media tanam. Tanaman yang telah dipanen kemudian 

dicuci bersih hingga tidak ada lagi tanah/media yang 

menempel pada tanah. Bagian yang dikonsumsi adalah 

batang dan daun microgreens sehingga apabila microgreens 

dipanen dengan akar, akarnya dapat dipotong terlebih 

a. 

 

b. 
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dahulu sebelum dikonsumsi. Pada proses penanaman 

microgreens sebelumnya telah dijelaskan bahwa media 

yang digunakan adalah media tanam organik, sehingga 

media tanam tersebut dapat digunakan kembali setelah 

microgreens di panen.  
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BAB IV 

ANALISIS HASIL DAN  

PEMBAHASAN 

 

4.1. Budidaya Microgreens Lobak dengan Media 

Tanam Organik 

4.1.1. Persentase Daya Kecambah 

Perlakuan sterilisasi media tanam, komposisi media 

tanam serta interaksinya pada periode tanam ke-1 

berpengaruh tidak nyata terhadap persentase daya 

kecambah, sedangkan pada periode ke-2 hanya sterilisasi 

yang berpengaruh nyata. Rata-rata persentase daya 

kecambah pada perlakuan sterilisasi media tanam dan 

komposisi media tanam periode ke-1 dan ke-2 dapat dilihat 

pada Tabel 1. Keadaan lingkungan yang bervariasi setiap 

harinya dan kebutuhan tanaman terhadap faktor 

lingkungan yang sesuai dapat mengakibatkan keragaman 

dalam perkecambahan benih tanaman yang akhirnya 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (Safrida et 

al., 2019).  
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Tabel 1.  Pengaruh sterilisasi media tanam dan komposisi  
media tanam terhadap persentase daya 
kecambah (%) microgreens tanaman lobak 
periode tanam ke-1 dan ke-2 

Perlakuan 
Periode Tanam ke- 

1 2 

Sterilisasi Media Tanam 

S0 (media tanam non steril) 63,67 82,45 

S1 (media tanam steril) 53,06 52,38 

Komposisi Media Tanam   

M1 (100% tanah) 53,33 70,95 

M2 (75% tanah + 25% arang sekam) 54,76 61,43 

M3 (50% tanah + 50% arang sekam) 58,57 55,71 

M4 (25% tanah + 75% arang sekam) 56,67 67,62 

M5 (75% tanah + 25% cocopeat) 56,67 70,95 

M6 (50% tanah + 50% cocopeat) 64,29 73,33 

M7 (25% tanah + 75% cocopeat) 64,29 71,90 

  

 Tabel 1 menunjukkan bahwa pada periode tanam 

ke-1 dan ke-2, persentase daya kecambah tertinggi 

terdapat pada perlakuan media tanam non steril (S0) 

dengan rata-rata berturut-turut 63,67 dan 82,45%. 

Sedangkan rata-rata persentase perkecambahan terendah 

terdapat pada perlakuan media tanam steril (S1) dengan 

persentase daya kecambah secara berurutan sebesar 

53,06% dan 52,38% tanaman berkecambah. Perlakuan 

sterilisasi justru menyebabkan daya kecambah lebih 

rendah dibanding pada media yang tidak disterilisasi. Pada 

periode kedua, perkecambahan benih lobak pada media 

non steril meningkat, sementara pada media steril 
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menurun. Hal ini diduga karena aktivitas mikrobia pada 

media non steril yang menyebabkan kondisi media lebih 

optimal untuk perkecambahan benih. Aktivitas mikroba 

pada media non steril dapat menghasilkan zat pemacu 

tumbuh/perkecambahan benih. Dalam penelitian Rahmi 

(2014), dikatakan bahwa mikroba dalam tanah mampu 

menghasilkan beberapa  senyawa penting seperti thiamin, 

asam pentotenat, asam indol asetat, dan giberelin yang 

berperan besar dalam proses perkecambahan biji. 

 Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 

perlakuan komposisi media tanam berpengaruh tidak nyata 

terhadap persentase perkecambahan microgreens tanaman 

lobak baik pada periode tanam ke-1 maupun ke-2. 

Berdasarkan rata-rata persentase daya kecambah 

microgreens tanaman lobak pada perlakuan komposisi 

media tanam (Tabel 1), didapatkan bahwa rata-rata 

persentase perkecambahan tertinggi periode tanam ke-1 

yaitu pada perlakuan (M6) 50% tanah + 50% cocopeat 

(v/v) dan (M7) 25% tanah + 75% cocopeat (v/v), kedua 

perlakuan tersebut memiliki besar persentase yang sama 

yaitu 64,29% tanaman berkecambah. Sedangkan, untuk 

rata-rata persentase perkecambahan terendah yaitu pada 

perlakuan (M1) 100% tanah (v/v) dengan rata-rata 

persentase perkecambahan yaitu 53,33%. Rata-rata 

tertinggi persentase perkecambahan microgreens tanaman 

lobak pada periode tanam ke-2 yaitu pada perlakuan (M6) 

50% tanah + 50% cocopeat (v/v) sebesar 73,33% tanaman 

berkecambah, sedangkan untuk rata-rata terendah yaitu 

pada perlakuan (M3) 50% tanah + 50% arang sekam (v/v) 
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dengan rata-rata persentase perkecambahan sebesar 

55,71%.  

 Komposisi media tanam berpengaruh tidak nyata 

terhadap persentase daya kecambah benih diduga karena 

daya kecambah benih sangat bergantung pada faktor vigor 

benih juga suhu dan intensitas cahaya yang diterima oleh 

benih, sebagaimana yang dinyatakan dalam penelitian 

Suharjanto et al. (2019) dimana dikatakan bahwa 

komposisi perlakuan media tanam tidak berpengaruh nyata 

terhadap daya kecambah benih kopi arabika. Dalam 

penelitian tersebut juga dikatakan bahwa diduga yang 

mempengaruhi daya kecambah benih yaitu faktor vigor 

benih yang merupakan faktor yang dimiliki oleh setiap 

benih. 

 Berdasarkan hasil analisis keragaman interaksi 

antara perlakuan sterilisasi media tanam dan komposisi 

media tanam terhadap persentase daya kecambah 

microgreens tanaman lobak berpengaruh tidak nyata baik 

pada periode tanam ke-1 maupun ke-2. Rata-rata 

persentase perkecambahan pada interaksi sterilisasi media 

tanam dan komposisi media tanam disajikan pada Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Teknik Budidaya Microgreens 43  ׀ 

Tabel 2. Interaksi sterilisasi media tanam dan komposisi 
media tanam terhadap persentase daya 
kecambah (%) microgreens tanaman lobak 
periode tanam ke-1 dan ke-2 

Komposisi Media 

Tanam 

Sterilisasi Media Tanam pada 

Periode 

1 2 

S0 S1 S0 S1 

M1 (100% tanah) 58,10 48,57 82,86 59,05 

M2 (75% tanah + 25% 

arang sekam) 

60,95 48,57 88,57 34,29 

M3 (50% tanah + 50% 

arang sekam) 

66,67 50,48 75,24 36,19 

M4 (25% tanah + 75% 

arang sekam) 

52,38 60,95 85,71 49,52 

M5 (75% tanah + 25% 

cocopeat) 

64,76 48,57 86,67 55,24 

M6 (50% tanah + 50% 

cocopeat) 

72,38 56,19 78,10 68,57 

M7 (25% tanah + 75% 

cocopeat) 

70,48 58,10 80,00 63,81 

Keterangan : S1 = media tanam steril; S0 = media tanam 
non steril. 

 

 Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa media tanam 

steril (S1) cenderung memiliki rata-rata persentase daya 

kecambah microgreens tanaman lobak yang lebih rendah 

dibandingkan media tanam non steril (S0) pada hampir 

semua komposisi media tanam. Rata-rata persentase 
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perkecambahan tertinggi pada media steril (S1) periode 

tanam ke-1 terdapat pada perlakuan (M4) 25% tanah + 

75% arang sekam (v/v) dengan rata-rata 60,95% tanaman 

berkecambah, dan rata-rata persentase daya kecambah  

terendah terdapat pada tiga perlakuan komposisi media 

tanam, yaitu perlakuan (M1) 100% tanah (v/v), (M2) 75% 

tanah + 25% arang sekam (v/v), (M5) 75% tanah + 25% 

cocopeat (v/v) yang masing-masing memiliki rata-rata 

persentase daya kecambah sebesar 48,57%. Sedangkan 

untuk periode tanam ke-2 pada media tanam steril (S1), 

rata-rata persentase daya kecambah tertinggi yaitu pada 

perlakuan (M6) 50% tanah + 50% cocopeat (v/v) dengan 

rata-rata 68,57% tanaman berkecambah, dan persentase 

daya kecambah terendah yaitu pada perlakuan (M2) 75% 

tanah + 25% arang sekam dengan rata-rata sebesar 34,29% 

tanaman berkecambah. 

 Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa 

komposisi media tanam pada perlakuan non steril (S0) 

memiliki hasil rata-rata persentase daya kecambah yang 

lebih tinggi dibanding media tanam steril (S1), dimana 

pada perlakuan media tanam non steril (S0) periode tanam 

ke-1 rata-rata persentase daya kecambah tertinggi tanaman 

yaitu pada komposisi media tanam (M6) 50% tanah + 50% 

cocopeat (v/v) dengan rata-rata sebesar 72,38% tanaman 

berkecambah, sedangkan untuk rata-rata terendah yaitu 

pada perlakuan (M4) 25% tanah + 75% arang sekam (v/v) 

dengan rata-rata sebesar 52,38% tanaman berkecambah. 

Pada perlakuan media tanam non steril (S0) periode tanam 

ke-2 rata-rata persentase daya kecambah tertinggi yaitu 
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pada perlakuan komposisi media tanam (M2) 75% tanah + 

25% arang sekam (v/v) dengan rata-rata sebesar 88,57% 

tanaman berkecambah, sedangkan rata-rata terendah yaitu 

pada perlakuan (M3) 50% tanah + 50% arang sekam (v/v) 

sebesar 75,24% tanaman berkecambah.   

 Pesentase daya kecambah menunjukkan banyaknya 

tanaman yang tumbuh dalam satu media tanam di satu 

periode tanam yang dinyatakan dalam persen (%). 

Persentase daya kecambah juga merupakan salah satu 

faktor penting yang harus diperhatikan karena dapat 

menunjang hasil produksi tanaman. Semakin tinggi 

persentase daya kecambah akan semakin baik bagi 

budidaya tanaman. Seperti yang dijelaskan sebelumnya 

bahwa tidak terjadi interaksi antara sterilisasi media tanam 

dengan komposisi media tanam terhadap persentase daya 

kecambah. Hal ini diduga karena persentase daya 

kecambah ini tidak hanya dipengaruhi oleh media tanam 

saja, namun dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti 

daya kecambah benih, ketersediaan air, suhu, kelembaban 

dan cahaya yang didapatkan oleh tanaman itu sendiri. 

Keadaan suhu, kelembaban serta ketersediaan air relatif 

sama pada setiap unit percobaan. Maka dari itu, tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara interaksi komposisi media 

tanam non steril (S0) maupun steril (S1) terhadap 

persentase daya kecambah. Daya kecambah benih 

dipengaruhi oleh air, air dapat berfungsi sebagai pelarut 

cadangan makanan, pelunak biji serta pemanjangan dan 

pertumbuhan sel pada tanaman, sehingga secara tidak 

langsung keberadaan air sangat dibutuhkan dalam proses 



 Nuni Gofar,dkk ׀  46

pertumbuhan tanaman (Chaidir et al., 2015). Ketersediaan 

air pada media tanam microgreens tanaman lobak selalu 

dijaga agar media tanam tetap lembab, apabila media 

tanam mulai kering maka akan disiram dengan air hingga 

kelembaban antar media tanam sama. 

 

4.1.2. Beras Segar Microgreens Lobak  

Berdasarkan hasil analisis keragaman perlakuan 

sterilisasi media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap 

peubah berat segar tanaman periode tanam ke-1 dan ke-2. 

Hasil rata-rata berat segar tanaman (Tabel 3) menunjukkan 

bahwa pada perlakuan sterilisasi media tanam periode 

tanam ke-1, tanaman yang memiliki rata-rata berat segar 

tertinggi yaitu pada perlakuan media non steril (S0) dengan 

berat segar sebesar 307,73 mg, dan hasil berat segar 

terendah diperoleh dari perlakuan media steril (S1) dengan 

rata-rata berat segar tanaman sebesar 294,22 mg. Pada 

periode tanam ke-2, rata-rata berat segar tertinggi juga 

terdapat pada media tanam non steril (S0) dengan rata-rata 

berat segar tanaman 339,61 mg dengan berat segar 

tanaman terendah yaitu pada media steril (S1) sebesar 

229,55 mg. 
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Tabel 3.  Pengaruh sterilisasi media tanam dan komposisi 
media tanam terhadap berat segar tanaman (mg) 
microgreens tanaman lobak periode tanam ke-1 
dan ke-2 

Perlakuan 
Periode Tanam ke- 

1 2 

Sterilisasi Media Tanam 

S0 (media tanam non steril) 307,73 339,61 

S1 (media tanam steril) 294,22 229,55 

Komposisi Media Tanam   

M1 (100% tanah) 208,34 187,59 

M2 (75% tanah + 25% arang sekam) 223,13 230,91 

M3 (50% tanah + 50% arang sekam) 297,25 271,09 

M4 (25% tanah + 75% arang sekam) 307,16 268,88 

M5 (75% tanah + 25% cocopeat) 300,20 338,95 

M6 (50% tanah + 50% cocopeat) 383,37 338,71 

M7 (25% tanah + 75% cocopeat) 387,35 355,91 

 

 Meskipun sterilisasi berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat segar microgreens lobak, ada 

kecenderungan berat segar microgreens lobak lebih tinggi 

pada media non steril (S0) dibandingkan pada media steril 

(S1). Hal ini diduga karena pada media steril mikroba 

penting yang berperan pada pertumbuhan tanaman mati 

dalam proses sterilisasi media tanam menggunakan 

autoclave. Sementara itu, dalam media non steril terdapat 

mikroba penting dalam tanah yang dapat bersimbiosis 

dengan tanaman untuk menambah permukaan akar 

sehingga membantu akar menyerap air untuk mencukupi 
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kebutuhan air pada tanaman yang akan berpengaruh pada 

berat segar tanaman (Nusantara et al., 2019).   

 Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa komposisi media 

tanam periode tanam ke-1 memiliki rata-rata berat segar 

tanaman tertinggi pada perlakuan (M7) 25% tanah + 75% 

cocopeat (v/v) dengan rata-rata berat segar sebesar 387,35 

mg, sedangkan hasil rata-rata berat segar terendah 

terdapat pada perlakuan M1 dengan komposisi 100% tanah 

(v/v) dan rata-rata berat segarnya sebesar 208,34 mg. Pada 

komposisi media tanam terhadap berat segar tanaman 

periode tanam ke-2, rata-rata berat segar tertinggi juga 

terdapat pada perlakuan M7 dengan komposisi 25% tanah 

+ 75% cocopeat (v/v) dimana rata-rata berat segarnya 

sebesar 355,91 mg dan rata-rata berat segar terendah 

terdapat pada perlakuan M1 dengan komposisi 100% tanah 

dimana rata-rata berat segar nya yaitu 187,59 mg. Media 

tanam berupa cocopeat memberikan hasil berat segar 

microgreens lobak yang tertinggi, hal ini diduga karena 

cocopeat diketahui mampu menghambat pergerakan air 

sehingga ketersediaan air dalam media lebih tinggi (Istomo 

& Valentino, 2012). Kemampuan cocopeat tersebut akan 

membantu tanaman memperoleh air yang cukup untuk 

pertumbuhannya, kebutuhan air yang terpenuhi juga akan 

meningkatkan berat segar tanaman yang dipanen. 

Pengaruh perbedaan komposisi media tanam 

terhadap microgreens lobak diuji dengan orthogonal 

kontras dan disajikan pada Tabel 4. Baik pada periode 

tanam ke-1 maupun ke-2, berat segar microgreens lobak 

yang ditanam pada media tanah saja berbeda nyata dengan 



 

Teknik Budidaya Microgreens 49  ׀ 

berat segar microgreens yang ditanam pada media tanaman 

lainnya (M1 vs M2,M3,M4 dan M1 vs M5,M6,M7). 

Penambahan arang sekam maupun cocopeat pada tanah 

menyebabkan perbedaan berat segar microgreens lobak 

yang nyata (M2,M3,M4 vs M5,M6,M7). Perbedaan taraf 

penambahan arang sekam sebesar 25, 50 dan 75% pada 

tanah menyebabkan perbedaan berat segar microgreens 

lobak yang nyata pada kedua periode tanam (M2 vs M3 dan 

M2 vs M4). Namun, penambahan 50% dan 75% arang 

sekam menunjukan perbedaan yang tidak nyata (M3 vs 

M4). Penambahan cocopeat dengan taraf 25, 50 dan 75% 

pada tanah menyebabkan berat segar microgreens lobak 

yang nyata pada periode tanam ke-1 namun berbeda tidak 

nyata pada periode tanam ke-2 (M5 vs M6 dan M5 vs M7). 

Pada penambahan 50% cocopeat dengan 75% cocopeat 

terjadi perbedaan yang tidak nyata terhadap berat segar 

tanaman pada kedua periode tanam (M6 vs M7). 
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Tabel 4.  Uji orthogonal kontras pengaruh komposisi 
media tanam periode tanam ke-1 dan ke-2 
terhadap berat segar tanaman (mg) 

Perlakuan F-Hitung 

Komposisi Media Tanam Periode 1 Periode 2 

M1 vs M2,M3,M4 15,57** 18,43** 

M1 vs M5,M6,M7 75,47** 94,34** 

M2 vs M3 20,23** 37,15** 

M2 vs M4 16,08** 3,68** 

M3 vs M4 0,22tn 0,01tn 

M5 vs M6 15,76** 0,0001tn 

M5 vs M7 17,30** 0,73tn 

M6 vs M7 0,036tn 0,75tn 

M2, M3, M4 vs M5, M6, M7 44,97** 58,74** 

F-Tabel 5% 

F-Tabel 1% 

2,51 

3,67 

Keterangan : *) berbeda nyata; **) berbeda sangat nyata; tn) 
berbeda tidak nyata. 

 

 Berat segar tanaman erat kaitannya dengan 

kemampuan tanaman dalam menyerap air 

(Kusumaningrum et al., 2007). Dalam Febriyono et al. 

(2017) juga dikatakan bahwa berat basah dapat 

mengindikasikan kebutuhan air pada tanaman telah 

terpenuhi atau belum terpenuhi. Campuran bahan organik 

yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda 

pula terhadap pertumbuhan tanaman (Simanjuntak & 

Heddy 2018). Berat segar tanaman yang ditanam pada 

media yang diperkaya dengan cocopeat memberikan hasil 

yang tertinggi terutama pada media dengan kandungan 
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75% cocopeat baik pada periode tanam ke-1 maupun ke-2. 

Hal ini dikarenakan cocopeat memiliki kapasitas 

menampung air yang cukup tinggi sehingga dapat membatu 

mencukupi kebutuhan air pada tanaman. 

 Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 

interaksi antara sterilisasi media tanam dengan komposisi 

media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap berat 

segar tanaman pada periode tanam ke-1. Berdasarkan hasil 

perbandingan rata-rata berat segar tanaman pada interaksi 

antara sterilisasi media tanam dengan komposisi media 

tanam periode tanam ke-1 (Tabel 6), diketahui bahwa pada 

media non steril (S0) berat segar tanaman tertinggi 

terdapat pada perlakuan 25% tanah + 75% cocopeat (M7) 

dengan rata-rata tinggi tanaman 406,73 mg. Untuk berat 

segar tanaman terendah terdapat pada komposisi 75% 

tanah + 25% arang sekam (M2) dengan rata-rata berat 

segar tanaman 204,10 mg. Pada media steril (S1), rata-rata 

berat segar tanaman tertinggi terdapat pada komposisi 

25% tanah + 75% cocopeat (M7) yang memiliki rata-rata 

berat segar tanaman 367,970 mg. Sedangkan rata-rata 

berat segar tanaman terendah pada periode tanam ke-1 

terdapat pada komposisi 100% tanah (M1) dengan rata-

rata berat segar tanaman 206,30 mg.  

Pengaruh perbedaan interaksi perlakuan terhadap 

microgreens lobak diuji dengan orthogonal kontras dan 

disajikan pada Tabel 5. Pada perlakuan steril berat segar 

tanaman yang ditanam pada media tanah saja berbeda 

nyata dengan berat segar tanaman pada media yang 

diperkaya arang sekam, tetapi pada perlakuan non steril 
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berat segar tanaman yang ditanam pada media tanah saja 

berbeda tidak nyata dengan berat segar tanaman pada 

media yang diperkaya arang sekam (M1 vs M2, M3, M4). 

Tanah yang diperkaya cocopeat menghasilkan berat segar 

microgreens yang berbeda nyata dengan berat segar 

microgreens yang ditanam pada  tanah saja baik pada 

perlakuan steril maupun non steril (M1 vs M5, M6, M7). 

Perbedaan taraf penambahan arang sekam sebesar 25 dan 

50% pada tanah menyebabkan perbedaan berat segar 

microgreens lobak yang nyata pada media steril dan non 

steril (M2 vs M3 dan M2 vs M4). Sedangkan, penambahan 

arang sekam pada tanah dengan taraf 50% dan 75% 

menyebabkan perbedaan berat segar yang tidak nyata baik 

pada media steril maupun non steril (M3 vs M4). 

Penambahan cocopeat pada tanah dengan taraf 25 dan 50% 

menyebabkan perbedaan berat segar microgreens lobak 

yang nyata pada media steril dan tidak nyata pada media 

non steril (M5 vs M6 dan M5 vs M7). Penambahan cocopeat 

dengan taraf 50 dan 75%  menyebabkan perbedaan berat 

segar microgreens lobak yang tidak nyata baik pada media 

steril mapun non steril (M6 vs M7). Penambahan arang 

sekam pada berbagai taraf berbeda tidak nyata dengan 

penambahan cocopeat berbagai taraf pada perlakuan steril 

terhadap berat segar microgreens lobak, namun berbeda 

nyata pada perlakuan non steril (M2, M3, M4 vs M5, M6, 

M7).  
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Tabel 5. Uji orthogonal kontras interaksi sterilisasi media 
tanam dengan komposisi media tanam periode 
tanam ke-1 terhadap berat segar tanaman (mg) 

Perlakuan F-Hitung 

Komposisi Media Tanam S0 S1 

M1 vs M2,M3,M4 1,31tn 7,84** 

M1 vs M5,M6,M7 30,16** 10,21** 

M2 vs M3 5,17** 4,95** 

M2 vs M4 3,93** 4,12** 

M3 vs M4 0,50tn 0,05tn 

M5 vs M6 0,12tn 13,13** 

M5 vs M7 0,23tn 13,58** 

M6 vs M7 0,02tn 0,004tn 

M2, M3, M4 vs M5, M6, M7 37,77** 0,31tn 

F-Tabel 5% 

F-Tabel 1% 

2,51 

3,67 

Keterangan : *) berbeda nyata; **) berbeda sangat nyata; tn) 
berbeda tidak nyata. 

 

 Berat basah atau berat segar tanaman merupakan 

hasil dari pengukuran berat biomassa tanaman sebagai 

indikator akumulasi bahan yang dihasilkan tanaman dalam 

proses pertumbuhan (Buntoro et al., 2014). Berat segar 

juga dipengaruhi oleh kandungan bahan organik dari media 

tanam. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Muthahara et al., 

(2018) bahwa bahan organik yang tinggi dalam media 

tanam dapat menunjang pertumbuhan tanaman menjadi 

lebih optimal dan bobot segar tanaman maupun bobot 

segar tajuk tanaman tinggi. Dalam hal ini berarti komposisi 

tanah dengan jenis dan jumlah bahan organik yang berbeda 
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dapat memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap 

berat segar tanaman. Berdasarkan hasil uji lanjut 

orthogonal kontras diketahui bahwa tanah yang diperkaya 

75% cocopeat yaitu M7 memberikan pengaruh yang sangat 

nyata terhadap berat segar tanaman, dimana perlakuan 

75% cocopeat ini berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

tanah yang diperkaya 25% cocopeat (M5) pada media non 

steril (S0). Hal tersebut menunjukkan bahwa tanah yang 

diperkaya cocopeat mampu mencukupi kebutuhan air dan 

bahan organik yang diperlukan oleh tanaman karena media 

tanam yang diperkaya cocopeat ini memberikan hasil berat 

segar tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Cocopeat 

memiliki kemampuan yang baik dalam mengikat air  

sehingga dapat tersedia untuk kebutuhan tanaman, hal ini 

juga yang menunjang peningkatan berat basah pada 

tanaman microgreens tanaman lobak. Pada perlakuan 

media non steril (S0) dengan komposisi media 25% tanah + 

75% tanah menunjukkan hasil tertinggi, tidak hanya itu 

beberapa perlakuan komposisi media pada media non 

steril (S0) juga menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan media steril (S1). Pada media non steril 

terdapat mikroba indigenous yang dapat menghasilkan zat 

pemacu tumbuh untuk merangsang pertumbuhan akar 

sehingga akar mampu menyerap air dengan optimal. Bahan 

organik yang ditambahkan pada media juga dapat menjadi 

sumber energi bagi mikroba dalam tanah sehingga terjadi 

interaksi antara komposisi media dengan perlakuan media 

non sterilis. 
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 Berbeda dengan interaksi perlakuan pada berat 

segar periode tanam ke-1, berdasarkan hasil analisis 

keragaman diketahui bahwa interaksi perlakuan sterilisasi 

media tanam dengan komposisi media tanam memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap berat segar tanaman 

periode tanam ke-2. Hasil rata-rata berat segar tanaman 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  Interaksi sterilisasi media tanam dan komposisi 
media tanam terhadap berat segar tanaman (mg) 
microgreens tanaman lobak periode tanam ke-2 

Komposisi Media 

Tanam 

Sterilisasi Media Tanam pada 

Periode 

1 2 

S0 S1 S0 S1 

M1 (100% tanah) 210,39 206,30 240,07 135,11 

M2 (75% tanah + 25% 

arang sekam) 
204,10 242,16 299,96 161,86 

M3 (50% tanah + 50% 

arang sekam) 
257,58 336,92 363,21 178,98 

M4 (25% tanah + 75% 

arang sekam) 
287,14 327,19 331,15 206,62 

M5 (75% tanah + 25% 

cocopeat) 
386,84 213,55 358,50 319,41 

M6 (50% tanah + 50% 

cocopeat) 
401,34 365,413 394,55 282,88 

M7 (25% tanah + 75% 

cocopeat) 
406,73 367,970 389,83 321,98 

Keterangan : S1 = media tanam steril; S0 = media tanam 
non steril. 
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 Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa rata-rata 

tertinggi berat segar tanaman periode tanam ke-2 pada 

media steril (S1) diperoleh dari perlakuan M7 dengan 

komposisi 25% tanah + 75% cocopeat (v/v) yang memiliki 

berat segar sebesar 321,98 mg, sedangkan rata-rata berat 

segar tanaman terendah terdapat pada perlakuan M1 

dengan komposisi 100% tanah (v/v) yang memiliki berat 

segar sebesar 135,11 mg.  Berat segar tanaman tertinggi 

periode tanam ke-2 pada media steril yaitu pada perlakuan 

M6 dengan komposisi 50% tanah + 50% cocopeat (v/v) 

yang memiliki rata-rata berat segar sebesar 394,55 mg. 

Berat segar terendah pada media non steril (S0) terdapat di 

perlakuan M1 dengan komposisi 100% tanah (v/v) dengan 

berat segar tanaman sebesar 240,07 mg. 

 Berat segar merupakan salah satu indikator yang 

digunakan untuk menggambarkan biomassa tanaman. 

Hampir keseluruhan berat segar tanaman disebabkan oleh 

penyerapan air oleh tanaman. Dalam penelitian Ahmad et 

al. (2016) dikatakan bahwa berat segar tanaman sangat 

dipengaruhi oleh kadar air dan kandungan unsur hara yang 

terdapat dalam sel-sel jaringan pada tanaman sehingga 

ketersediaan air dan hara mineral dalam media tanam 

menentukan tinggi rendahnya berat basah. Selain itu, 

dikatakan pula bahwa berat segar juga merupakan salah 

satu indikator yang banyak digunakan untuk mempelajari 

pertumbuhan tanaman dan kebutuhan tanaman terhadap 

air. Dalam penelitian microgreens tanaman lobak ini, kadar 

air dalam media tanam, suhu dan kelembaban media tanam 

relatif seragam karena wadah tanam diletakkan pada 
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tempat yang berdekatan satu sama lain serta intensitas 

penyiraman yang dilakukan mempertimbangkan tingkat 

kelembaban media tanam. Kelembaban dalam media tanam 

selalu dijaga dalam keadaan normal (nor) hingga lembab 

(wet), apabila media tanam dalam keadaan kering (dry) 

atau sangat kering (dry+) maka dilakukan penyiraman 

hingga media tanam lembab. Diduga karena hal tersebut 

berat segar tanaman microgreens tanaman lobak pada 

periode tanam ke-2 ini relatif seragam sehingga interaksi 

antara sterilisasi media tanam dengan komposisi media 

tanam memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap 

berat segar tanaman, perbedaan yang terjadi antar 

interaksi perlakuan terhadap berat segar tanaman pada 

periode tanam ke-1 dan ke-2 diduga terjadi karena 

perbedaan waktu penanaman sehingga suhu, kelembaban 

dan kondisi lingkungan menyebabkan adanya perbedaan 

pengaruh.   

 Setelah dilakukan penanaman pada periode tanam 

ke-1, untuk penanaman periode ke-2 tidak lagi dilakukan 

sterilisasi media tanam seperti sebelumnya, sehingga 

keadaan media tanam steril (S1) juga sudah tidak berbeda 

secara signifikan dengan media non steril (S0) dikarenakan 

media tanam steril (S1) sudah ditanami tanaman pada 

periode tanam ke-1 dan telah terpapar udara sehingga 

diduga media telah terkontaminasi oleh mikroorganisme 

yang ada di lingkungan sekitar penanaman. Selain itu, 

komposisi media tanam pada periode tanam ke-2 juga telah 

mengalami dekomposisi yang lebih lanjut dibandingkan 

dengan komposisi media tanam periode ke-1 karena tanah 
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sudah tercampur dengan bahan organik dalam waktu yang 

lebih lama. Tanah telah kaya akan bahan organik dan lebih 

matang sehingga mampu menunjang pertumbuhan 

tanaman pada masing-masing media sehingga hasil yang 

diperlihatkan tidak berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. 

 Berat segar microgreens merupakan hal yang harus 

diperhatikan karena pada umumnya microgreens akan 

dipasarkan atau didistribusikan kepada konsumen dalam 

satuan berat segar tanaman baik dalam gram, miligram 

ataupun ons. Berdasarkan hal tersebut berarti semakin 

tinggi berat segar microgreens yang dihasilkan dalam 

kegiatan budidaya maka akan semakin baik dan 

menguntungkan produsen dan konsumen. Perlakuan 

sterilisasi dan komposisi media tanam menghasilkan berat 

segar microgreens yang berbeda satu sama lain baik pada 

periode tanam ke-1 maupun ke-2, namun perlakuan yang 

terbaik adalah perlakuan yang mampu memberikan 

peningkatan berat segar microgreens paling tinggi pada 

kedua periode. Peningkatan dan penurunan hasil berat 

segar microgreens tanaman lobak pada berbagai komposisi 

media tanam terhadap komposisi 100% tanah disajikan 

dalam Tabel 7. 
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Tabel 7. Peningkatan dan penurunan berat segar 
microgreens (mg) tanaman lobak pada 
berbagai komposisi media tanam terhadap 
media tanah 100% pada periode tanam ke-1 
dan ke-2 

Komposisi Media 

Tanam 

Sterilisasi Media Tanam pada 

Periode 

1 2 

S0 S1 S0 S1 

M2 (75% tanah + 

25% arang sekam) 
-6,29 35,86 59,89 26,75 

M3 (50% tanah + 

50% arang sekam) 
47,19 130,62 123,14 43,87 

M4 (25% tanah + 

75% arang sekam) 
76,75 120,89 91,08 71,51 

M5 (75% tanah + 

25% cocopeat) 
176,45 7,25 118,43 184,30 

M6 (50% tanah + 

50% cocopeat) 
190,95 159,11 154,48 147,77 

M7 (25% tanah + 

75% cocopeat) 
196,34 161,67 149,76 186,87 

Keterangan : S1 = media tanam steril; S0 = media tanam 
non steril. 

 

 Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa terjadi 

peningkatan dan penurunan berat segar microgreens 

tanaman lobak pada berbagai komposisi media tanam 

terhadap 100% tanah baik pada periode tanam ke-1 

maupun ke-2. Media tanam (M1) 100% tanah (v/v) 

memiliki rata-rata berat segar microgreens tanaman lobak 
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sebesar 208,34 mg pada periode tanam ke-1, dan pada 

periode tanam ke-2 rata-rata berat segar microgreens 

tanaman lobak sebesar 187,59 mg. Peningkatan berat segar 

tanaman tertinggi pada periode tanam ke-1 dengan 

perlakuan media steril (S1) terjadi pada berat segar 

tanaman yang ditanam pada media (M7) 25% tanah + 75% 

cocopeat (v/v) dimana peningkatan berat segarnya 

mencapai 161,67 mg dibandingkan berat segar pada tanah 

saja (M1) dengan perlakuan steril (S1). Peningkatan berat 

segar terendah pada media tanam steril (S1) periode tanam 

ke-1 terjadi pada media (M5) 75% tanah + 25% cocopeat 

(v/v) dimana peningkatan berat segarnya hanya sebesar 

7,25 mg. Dari peningkatan tersebut diketahui bahwa 

semakin tinggi campuran cocopeat pada tanah maka berat 

segar tanaman juga akan semakin meningkat.  

 Pada periode tanam ke-1 dengan media tanam non 

steril (S0) peningkatan berat segar tanaman tertinggi 

diperoleh dari media tanam dengan komposisi 25% tanah + 

75% cocopeat (M7) (v/v) dengan peningkatan berat segar 

sebesar 196,34 mg. Pada media tanam non steril (S0) 

periode tanam ke-1 terjadi penurunan berat segar tanaman 

yang ditanam pada komposisi media 75% tanah + 25% 

arang sekam (M2) (v/v) dengan penurunan berat segar 

sebesar 6,29 mg. Pada periode tanam ke-2 dengan media 

tanam steril (S1), peningkatan berat segar tanaman 

tertinggi juga diperoleh dari media tanam (M7) 25% tanah 

+ 75% cocopeat (v/v) dengan besar peningkatan 186,87 

mg. Sedangkan, berat segar terendah terdapat pada 

tanaman di media tanam 75% tanah + 25% arang sekam 
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(M2) (v/v) dengan peningkatan hanya sebesar 26,75 mg. 

Peningkatan berat segar pada media non steril (S0) terjadi 

pada berat segar tanaman yang ditanam pada media 25% 

tanah + 75% cocopeat (v/v) dengan peningkatan sebesar 

149,76 mg. Peningkatan terendah terjadi pada tanaman 

yang ditanam pada media dengan komposisi 75% tanah + 

25% arang sekam (M2) (v/v) dimana peningkatan berat 

segar hanya sebesar 59,89. 

 Berdasarkan hasil yang telah diuraikan, didapatkan 

bahwa pada periode tanam ke-1 dan ke-2 media tanam 

dengan komposisi (M7) 25% tanah + 75% cocopeat (v/v) 

memberikan peningkatan berat segar tertinggi baik pada 

media tanam steril (S1) maupun non steril (S0). Hal ini 

dikarenakan cocopeat memiliki sifat yang dapat 

menyimpan air dalam jumlah yang cukup besar sehingga 

media dapat terus menyediakan air bagi tanaman yang 

akan berpengaruh terhadap berta segar tanaman, oleh 

karena itu semakin besar campuran cocopeat maka akan 

semakin baik bagi tanaman. 

 Secara keseluruhan, peningkatan berat segar 

tanaman pada periode tanam ke-2 lebih tinggi 

dibandingkan periode tanam ke-1. Selain itu, pada periode 

tanam ke-2 juga tidak terjadi penurunan berat segar 

tanaman seperti yang terjadi pada periode tanam ke-1. Hal 

ini dikarenakan ketersediaan air pada periode tanam ke-2 

lebih stabil dibandingkan pada periode tanam ke-1. 

Ketersediaan air pada media tanam periode ke-2 juga 

diperoleh dari kandungan air pada media tanam setelah 

dilakukan penanaman periode ke-1. Untuk itu, pada 
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periode ke-2 berat segar tanaman yang dihasilkan pada 

berbagai komposisi media tanam lebih tinggi. Pada periode 

ke-2 bahan organik yang dicampurkan pada media tanam 

juga telah mengalami dekomposisi lebih lanjut sehingga 

bahan organik telah membantu memperbaiki sifat-sifat 

tanah menjadi semakin baik.   

 

4.2.  Budidaya Microgreens Sawi terhadap Lama 

Penyinaran LED Growlight 

4.2.1 Tinggi Tanaman Microgreens Sawi  

Penelitian terkait budidaya microgreens sawi 

terhadap lama penyinaran LED growlight yang 

dibudidayakan pada berbagai komposisi media tanam 

dilakukan selama 2 periode tanam. Tiap periode tanam 

dilakukan selama ±9 hari. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa lama penyinaran LED growlight dengan 

komposisi media tanam berbeda memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil microgreens sawi. Hasil 

analisis dengan uji beda nyata terkecil pada taraf 5% 

terhadap tinggi tanaman microgreens sawi selama 2 

periode tanam disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan lama 

penyinaran 0 jam/hari (L0) menghasilkan microgreens 

paling tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lama 

penyinaran 10 jam/hari (L1) maupun 20 jam/hari (L2) 

pada kedua periode tanam, dengan nilai rata-rata masing-

masing periode tanam secara berurutan yaitu 7,03 cm dan 

7,80 cm. Perlakuan lama penyinaran 10 jam/hari (L1) 

memberikan tinggi tanaman terendah pada penanaman 
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microgreens sawi periode 1 dan periode 2, dengan masing-

masing nilai rata-rata yaitu 3,88 cm dan 5,78 cm, namun 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan lama penyinaran 20 

jam/hari (L2) pada kedua periode tanam. 

 

Tabel 8. Rata-rata tinggi tanaman (cm) microgreens sawi 
periode tanam ke-1 dan  ke-2 

Komposisi Media Tanam 
Periode tanam ke- 

1 2 

Lama Penyinaran     

L0 (Gelap, 0 jam/hari) 7,03 b 7,80 b 

L1 (10 jam/hari penyinaran) 4,31 a 6,03 a 

L2 (20 jam/hari penyinaran) 3,88 a 5,78 a 

BNT 5% 0,82 0,66 

Komposisi Media Tanam   

M1 (100% tanah) 4,01 a 4,08 a 

M2 (100% kompos) 5,75 c 7,14 b 

M3 (50% tanah + 50% kompos) 5,55 c 7,33 b 

M4 (50% tanah + 50% cocopeat) 4,50 b 7,02 b 

M5 (50% kompos + 50% cocopeat) 5,54 c 7,12 b 

BNT 5% 0,25 0,45 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada 
kolom dan faktor perlakuan yang sama berarti 
berbeda tidak nyata pada uji BNT 5%. 

 

 Perlakuan tanpa lama penyinaran atau dalam 

keadaan gelap justru menghasilkan microgreens sawi 

paling tinggi. Hal ini dikarenakan hormon auksin yang 

berperan dalam pemanjangan sel bekerja aktif pada kondisi 

minim penyinaran (Lindawati et al., 2015). Kinerja hormon 
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auksin dipengaruhi oleh cahaya. Menurut (Kusumayati et 

al., 2015), bahwa kondisi penyinaran cahaya yang berlebih 

akan menyebabkan hormon auksin menjadi terurai dan 

mengurangi kinerjanya sehingga pertumbuhan tanaman 

menjadi terhambat. Namun tanaman microgreens sawi 

mengalami etiolasi pada kondisi kekurangan cahaya, 

dimana tanaman tumbuh abnormal yaitu memiliki batang 

panjang namun mudah rebah dan berwarna kuning pucat. 

 Hasil uji lanjut pada peubah tinggi tanaman 

microgreens sawi (Tabel 8.) periode tanam ke-1 

menunjukkan bahwa perlakuan 100% tanah (M1) 

memberikan pengaruh berbeda nyata dengan semua 

perlakuan komposisi media tanam dan menunjukkan tinggi 

tanaman terendah rata-rata tinggi tanaman microgreens 

sawi, yaitu sebesar 4,01 cm. Perlakuan komposisi media 

tanam 100% kompos (M2) menghasilkan rata-rata 

tertinggi pada tinggi tanaman microgreens sawi periode 

tanam ke-1 sebesar 5,75 cm, namun berbeda tidak nyata 

dengan tinggi tanaman pada perlakuan komposisi yang 

diperkaya 50% kompos (M3 dan M5). Perlakuan komposisi 

media tanam 100% tanah (M1) pada periode tanam ke-2 

menunjukkan hasil berbeda nyata dengan semua perlakuan 

komposisi media tanam lainnya pada peubah tinggi 

tanaman microgreens sawi, serta menghasilkan tinggi 

microgreens terendah dengan rata-rata sebesar 4,08 cm. 

Tanaman tertinggi sebesar 7,33 cm diperoleh pada 

perlakuan tanah diperkaya 50% kompos (M3), namun 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan media tanam 

kompos lainnya (M2 dan M5) pada periode tanam ke-2.  
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 Perlakuan 100% tanah cenderung memberikan hasil 

yang rendah. Kondisi tanah yang kurang baik, seperti 

mudah kering akibat daya serap air yang rendah, porositas 

yang buruk, kondisi kemasaman tanah yang tinggi, serta 

mudah mengalami pemadatan menjadi penyebab 

pertumbuhan tanaman terhambat. Media tanam diperkaya 

kompos lebih gembur sehingga menghasilkan 

pertumbuhan tinggi microgreens sawi yang baik. Kompos 

mengandung banyak bahan organik yang berperan dalam 

memperbaiki struktur media tanam serta peningkatan 

kapasitas tampung air (Hidayatullah dan Sudiarso, 2019).  

 Pengaruh interaksi perlakuan terhadap tinggi 

tanaman microgreens sawi periode tanam ke-1 dan ke-2 

disajikan pada Tabel 9. Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan 

bahwa tinggi tanaman pada perlakuan lama penyinaran 10 

jam/hari (L1) dan 20 jam/hari (L2) berbeda tidak nyata 

satu sama lain dan berbeda nyata dengan penyinaran 0 jam 

(L0) pada semua komposisi media tanam. Pada lama 

penyinaran 0 jam/hari (L0), perbedaan komposisi media 

tanam menyebabkan tinggi tanaman berbeda nyata, kecuali 

pada komposisi tanah diperkaya 50% kompos (M3) (v/v) 

dan komposisi 50% kompos + 50% cocopeat (M5) (v/v). 

Kemudian, pada lama penyinaran 10 dan 20 jam/hari (L1 

dan L2), komposisi media tanam mengandung kompos (M2, 

M3 dan M5) memberikan hasil berbeda nyata dengan 

perlakuan tanpa kompos (M1 dan M4). 

 

 

 



 Nuni Gofar,dkk ׀  66

Tabel 9.  Pengaruh interaksi perlakuan lama penyinaran 
dan komposisi media tanam terhadap tinggi 
(cm) microgreens sawi periode tanam ke-1 dan 
ke-2 

Interaksi Lama Penyinaran (jam/hari) 

Komposisi Media 

Tanam 

Periode 1 Periode 2 

0 10 20 0 10 20 

M1 (100% tanah) 
5,10a 3,77a 3,18a 4,64 3,83 3,75 

B A A    

M2 (100% kompos) 
8,52d 4,72b 4,01c 8,57 6,51 6,34 

B A A    

M3 (50% tanah + 

50% kompos) 

7,79c 4,54b 4,33c 8,82 6,70 6,46 

B A A    

M4 (50% tanah + 

50% cocopeat) 

5,89b 4,04a 3,57b 8,06 6,60 6,41 

B A A    

M5 (50% kompos + 

50% cocopeat) 

7,84c 4,50b 4,29c 8,90 6,51 5,94 

B A A    

Keterangan : Angka yang diikuti huruf kapital menunjukkan 
perbedaan pengaruh lama penyinaran, dan 
huruf kecil menunjukkan perbedaan pengaruh 
komposisi media tanam. Nilai BNT 5% untuk 
pengaruh lama penyinaran = 0,56 dan untuk 
pengaruh komposisi media tanam = 0,80. 

 

 Tabel 9 juga menunjukkan bahwa komposisi media 

tanam 100% kompos (M2) menghasilkan rata-rata 

tertinggi sebesar 8,52 cm pada lama penyinaran 0 jam/hari 

(L0) dan pada lama penyinaran 10 jam/hari (L1) sebesar 

4,72 cm  namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

kompos lainnya pada 10 jam/hari, sedangkan komposisi 

tanah diperkaya 50% kompos (M3) (v/v) menghasilkan 
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rata-rata tertinggi yaitu 4,33 cm pada lama penyinaran 20 

jam/hari (L2) dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

komposisi kompos lainnya. Komposisi 100% tanah (M1) 

memberikan tinggi tanaman terendah yaitu 5,10 cm pada 

perlakuan lama penyinaran 0 jam/hari (L0), 3,77 cm pada 

perlakuan lama penyinaran 10 jam/hari (L1) yang berbeda 

tidak nyata dengan komposisi 50% tanah + 50% cocopeat 

(M4) (v/v), dan 3,18 cm pada perlakuan lama penyinaran 

20 jam/hari (L2).  

 Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa, komposisi 

media tanam yang mengandung kompos cenderung 

menghasilkan microgreens sawi paling tinggi dibanding 

perlakuan komposisi media tanam lainnya, selain itu lama 

penyinaran yang lebih sedikit menghasilkan rata-rata 

tertinggi dibanding lama penyinaran lainnya. Kompos 

memiliki struktur yang gembur dan porous sehingga 

memudahkan penyerapan air oleh tanaman untuk tumbuh. 

Selain media tanam, pertumbuhan tanaman juga 

dipengaruhi oleh faktor cahaya. Kondisi kurang atau tidak 

adanya pencahayaan menyebabkan hormon auksin dalam 

tanaman merangsang pemanjangan sel-sel tanaman 

tumbuh lebih panjang (Ningsih, 2019). Interaksi kedua 

perlakuan tersebut menciptakan kondisi lingkungan yang 

mendukung pertambahan tinggi tanaman microgreens sawi 

tertinggi. 

Berdasarkan Tabel 9, terlihat secara umum pada 

periode tanam ke-2, perlakuan lama penyinaran 0 jam/hari 

(L0) menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi pada semua 

komposisi media tanam dibandingkan perlakuan lama 
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penyinaran 10 jam/hari (L1) dan 20 jam/hari (L2). Media 

tanam 50% kompos + 50% cocopeat (M5) (v/v) 

menghasilkan rata-rata tertinggi terhadap tinggi tanaman 

microgreens sawi sebesar 8,90 cm pada lama penyinaran 0 

jam/hari (L0), sedangkan media tanah diperkaya 50% 

kompos (M3) (v/v) menghasilkan rata-rata tertinggi 

sebesar 6,70 cm pada lama penyinaran 10 jam/hari (L1), 

dan 6,46 cm pada lama penyinaran 20 jam/hari (L2). Rata-

rata tinggi tanaman terendah diperoleh dari komposisi 

media tanam 100% tanah (M1) dengan hasil masing-

masing sebesar 4,64 cm pada lama 0 jam/hari (L0), 3,81 cm 

pada lama penyinaran 10 jam/hari (L1), serta 3,75 cm pada 

lama penyinaran 20 jam/hari (L2).Sama halnya pada 

periode tanam ke-1, microgreens sawi periode tanam ke-2 

menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada kondisi gelap 

dan media kompos yang gembur, namun kondisi kurang 

cahaya menyebabkan microgreens sawi mudah rebah dan 

menguning (layu). 

 

4.2.2 Berat Segar Microgreens Sawi  

Hasil analisis keragaman, menunjukkan bahwa 

perlakuan lama penyinaran dan interaksi antar perlakuan 

berpengaruh tidak nyata, sedangkan perlakuan komposisi 

media tanam berpengaruh nyata terhadap berat segar 

tanaman microgreens sawi. Perbandingan rata-rata hasil 

berat segar microgreens sawi pada pengaruh perlakuan 

lama penyinaran dan komposisi media tanam disajikan 

pada Tabel 10. 
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Perlakuan lama penyinaran pada peubah berat segar 

tanaman microgreens sawi periode tanam ke-1 diperoleh 

rata-rata tertinggi pada perlakuan lama penyinaran 0 

jam/hari (L0) sebesar 44,99 mg dan rata-rata terendah 

sebesar 32,69 mg pada perlakuan lama penyinaran 10 

jam/hari (L1). Rata-rata berat segar tanaman tertinggi 

periode tanam ke-2 masing-masing terdapat pada 

perlakuan lama penyinaran 0 jam/hari (L0) sebesar 87,21 

mg, sedangkan rata-rata terendah pada perlakuan lama 

penyinaran 20 jam/hari (L2) yaitu sebesar 68,42 mg. 

Diduga kondisi gelap menyebabkan hormon pertumbuhan 

lebih aktif dalam melakukan pemajangan sel. Dapat dilihat 

pada Tabel 10. dimana pada kondisi gelap menghasilkan 

pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi. Menurut 

Pramitasari et al. (2016) bahwa semakin tinggi tanaman, 

maka pertambahan bobot segar tanaman meningkat. 
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Tabel 10. Pengaruh lama penyinaran dan komposisi media 
tanam terhadap berat segar tanaman (mg) 
microgreens sawi periode tanam ke-1 dan ke-2 

Perlakuan 
Periode tanam 

1 2 

Lama Penyinaran   

L0 (Gelap, 0 jam/hari) 44,99 87,21 

L1 (10 jam/hari penyinaran) 32,69 68,42 

L2 (20 jam/hari penyinaran) 36,16 68,95 

Komposisi Media Tanam   

M1 (100% tanah) 25,49 a 42,23 a 

M2 (100% kompos) 50,73 c 88,69 b 

M3 (50% tanah + 50% kompos) 39,10 bc 88,87 b 

M4 (50% tanah + 50% cocopeat) 33,89 ab 77,62 b 

M5 (50% kompos + 50% cocopeat) 40,50 c 76,89 b 

BNT 5% 11,53 16,89 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada 
kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata 
pada uji BNT 5%. 

  

Hasil uji BNT 5% pengaruh perlakuan komposisi 

media tanam terhadap peubah berat segar tanaman 

periode tanam ke-1 dan ke-2 disajikan pada Tabel 10. Pada 

periode tanam ke-1 terlihat bahwa rata-rata berat segar 

tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan media tanam 

100% kompos (M2) sebesar 50,73 mg dan berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan tanah diperkaya 50% kompos 

(M3) (v/v) maupun komposisi 50% kompos + 50% 

cocopeat (M5) ) (v/v), sedangkan rata-rata terendah 

diperoleh dari perlakuan 100% tanah (M1) sebesar 25,49 
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mg namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan tanah 

yang diperkaya 50% cocopeat (M4) (v/v). Pada periode 

tanam ke-2, rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan 

tanah diperkaya 50% kompos (M3) (v/v) sebesar 88,87 mg, 

namun berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan yang 

diperkaya media tanam organik baik 50% kompos maupun 

50% cocopeat, sedangkan rata-rata terendah diperoleh 

pada media tanam 100% tanah (M1)  sebesar 42,23 mg dan 

berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan komposisi 

media tanam lainnya.  

Media 100% tanah cenderung memberikan hasil 

terendah terhadap berat segar tanaman, dikarenakan tanah 

mudah mengalami pemadatan sehingga penyerapan air 

terganggu serta dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 

Penambahan kompos memberikan hasil yang lebih tinggi 

karena kompos kaya akan bahan organik. Penelitian 

Widodo dan Kusuma (2018), menunjukkan bahwa 

kandungan bahan organik dalam kompos berperan dalam 

memantapkan agregat. Maka dari itu, penggunaan kompos 

sebagai media tanam tentu menciptakan media tumbuh 

dengan porositas yang baik untuk akar mampu menyerap 

air bagi tanaman 

Penanaman microgreens sawi pada kedua periode 

tanam tidak menunjukkan interaksi antara perlakuan lama 

penyinaran dan komposisi media tanam memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap berat segar tanaman. Berat 

segar tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan air yang 

cukup. Diduga interaksi kedua perlakuan tidak 

memberikan pengaruh terhadap ketersediaan air dalam 
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media tanam maupun tanaman, sehingga air yang diserap 

tanaman cenderung sama dan menghasilkan berat segar 

tanaman yang seragam. Hasil rata-rata berat segar tanaman 

microgreens sawi disajikan pada Tabel 11. 

Berdasarkan Tabel 11, terlihat bahwa secara umum 

pada periode tanam ke-1 dan ke-2, perlakuan lama 

penyinaran 0 jam/hari (L0) menghasilkan berat segar 

tanaman tertinggi pada semua komposisi media tanam 

dibanding perlakuan lama penyinaran 10 jam/hari (L1) 

dan 20 jam/hari (L2). Penanaman microgreens sawi 

periode tanam ke-1, pada lama penyinaran 0 jam/hari (L0) 

dan 10 jam/hari (L1) dengan komposisi media tanam 

100% kompos (M2) memberikan rata-rata tertinggi 

dibanding komposisi lainnya, masing-masing sebesar 73,52 

mg dan 36,58 mg. Sedangkan pada lama penyinaram 20 

jam/hari (L2), rata-rata tertinggi diperoleh pada komposisi 

50% kompos + 50% cocopeat sebesar 42,83 mg. Nilai rata-

rata terendah berat segar microgreens sawi diperoleh pada 

perlakuan komposisi media tanam 100% tanah (M1) 

sebesar 25,19 mg pada lama penyinaran 0 jam/hari (L0), 

27,72 mg pada lama penyinaran 10 jam/hari (L1), dan 

23,57 mg pada lama penyinaran 20 jam/hari (L2). 
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Tabel 11. Pengaruh interaksi perlakuan lama penyinaran 
dan komposisi media tanam berat segar 
tanaman (mg) microgreens sawi periode tanam 
ke-1 dan ke-2 

Interaksi Lama Penyinaran (jam/hari) 

Komposisi 

Media Tanam 

Periode Tanam 1 Periode Tanam 2 

0 10 20 0 10 20 

M1 (100% 

tanah) 
25,19 27,72 23,57 48,53 32,12 46,03 

M2 (100% 

kompos) 
73,52 36,58 42,08 107,5 81,70 76,86 

M3 (50% tanah + 

50% kompos) 
44,88 33,59 38,84 99,87 82,07 84,66 

M4 (50% tanah + 

50% cocopeat) 
37,01 31,18 33,49 76,63 81,36 74,87 

M5 (50% 

kompos + 50% 

cocopeat) 

44,33 34,35 42,83 103,5 64,87 62,30 

 

 Penanaman microgreens sawi periode ke-2, 

diperoleh pada lama penyinaran 0 jam/hari (L0), 

komposisi 100% kompos (M2) menghasilkan rata-rata 

tertinggi yaitu 107,5 mg dibanding perlakuan dengan 

komposisi kompos lainnya. Komposisi 50% tanah + 50% 

kompos (M3) (v/v) memberikan hasil tertinggi yaitu 83,07 

mg pada lama penyinaran 10 jam/hari (L1), dan 84,66 mg 

pada lama penyinaran 20 jam/hari (L2). Sedangkan 

komposisi 100% tanah (M1) menunjukkan rata-rata berat 

segar tanaman terendah sebesar 48,53 mg pada lama 

penyinaran 0 jam/hari (L0), 32,12 mg pada lama 
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penyinaran 10 jam/hari (L1), dan 46,03 mg pada lama 

penyinaran 20 jam/hari (L2).  

Salah satu kriteria panen yang baik bagi 

pertumbuhan microgreens ialah berat segar tanaman yang 

tinggi. Peningkatan berat segar tanaman microgreens sawi 

perlu diperhitungkan karena umumnya microgreens sawi 

dipasarkan dalam keadaan tanaman segar, tanpa akar (g, 

mg, maupun ons). Adapun peningkatan hasil berat segar 

tanaman microgreens sawi pada semua perlakuan media 

tanam dengan kandungan kompos maupun cocopeat yang 

dibandingkan dengan hasil pada komposisi media tanam 

100% tanah disajikan pada Tabel 12.  

 

Tabel 12. Peningkatan hasil berat segar tanaman 
microgreens sawi (mg) pada periode tanam 
ke-1 dan ke-2  

Komposisi 

Media Tanam 

Lama Penyinaran (jam/hari) 

Periode Tanam 1 Periode Tanam 2 

0 10 20 0 10 20 

M2 (100% 

kompos) 
48,32 8,86 18,51 58,98 49,58 30,83 

M3 (50% tanah + 

50% kompos) 
19,69 5,87 15,27 51,34 49,95 38,63 

M4 (50% tanah + 

50% cocopeat) 
11,82 3,45 9,93 28,11 49,24 28,84 

M5 (50% kompos 

+ 50% cocopeat) 
19,14 6,63 19,26 54,96 32,75 16,28 
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 Secara keseluruhan, lama penyinaran 0 jam/hari 

pada semua komposisi media tanam menghasilkan berat 

segar tanaman microgreens sawi paling tinggi (Tabel 12) 

dan peningkatan tertinggi (Tabel 12) selama dua periode 

tanam. Walaupun menghasilkan berat segar tertinggi, 

namun microgreens sawi yang dihasilkan pada lama 

penyinaran 0 jam/hari (L0) memiliki tampilan fisik 

microgreens yang kurang baik dibanding pada lama 

penyinaran 10 maupun 20 jam/hari (L1 dan L2). Tanaman 

mengalami gejala etiolasi yaitu daun menguning, batang 

yang kecil, dan cenderung terlihat layu serta mudah rebah, 

karena kekurangan cahaya. Maka dari itu, penanaman 

microgreens sawi sebaiknya dipertimbangkan untuk 

dibudidayakan dengan penyinaran lampu 10 atau 20 

jam/hari (L1 dan L2).  

 Berdasarkan Tabel 12. menunjukkan peningkatan 

berat segar tanaman microgreens sawi yang paling tinggi 

periode tanam ke-1, diperoleh pada perlakuan lama 

penyinaran 20 jam/hari dengan komposisi 50% kompos + 

50% cocopeat (M5) (v/v) yaitu sebesar 19,23 mg. Pada 

periode tanam ke-2, peningkatan tertinggi sebesar 49,95 

mg terdapat pada lama penyinaran 10 jam (L1) dengan 

komposisi media tanam 50% tanah + 50% kompos (M3) 

(v/v). Walaupun media 50% kompos + 50% cocopeat (M5) 

(v/v) memberikan hasil tertinggi pada periode tanam ke-1, 

namun pada periode tanam ke-2, peningkatan yang 

diberikan cenderung masih lebih rendah dibanding 

perlakuan 50% tanah + 50% kompos (M3) (v/v), bahkan 

memberikan hasil terendah pada periode tanam ke-2 
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dibanding komposisi media tanam lainnya pada lama 

penyinaran 10 jam/hari (L1) (Tabel 12). Penggunaan 50% 

tanah + 50% kompos (M3) (v/v) dapat memberikan hasil 

tertinggi walaupun telah digunakan selama 2 kali 

penanaman. Menurut penelitian Yu et al. (2013), 

dekomposisi lanjut bahan organik dapat terjadi dalam 

kurun waktu tertentu (selama inkubasi). Diduga bahan 

organik dalam media tanam maupun dari serasah panen 

periode ke-1 mengalami dekomposisi sehingga bahan 

organik meningkat, dimana hal tersebut akan memperbaiki 

struktur tanah.  

 Selain itu peningkatan hasil berat segar pada media 

50% tanah + 50% kompos (M3) (v/v) antar periode tanam 

cukup besar dibanding peningkatan hasil dengan 

penggunaan komposisi media tanam kompos lainnya (M2 

dan M5) baik pada lama penyinaran 10 maupun 20 

jam/hari (L1 dan L2). Pada dasarnya lama penyinaran 

lampu 10 dan 20 jam/hari sama baiknya dalam 

meningkatkan berat segar tanaman microgreens sawi, 

namun lama penyinaran 10 jam/hari (L1) diduga sudah 

cukup baik dalam meningkatkan hasil berat segar tanaman 

microgreens sawi, serta dapat menghemat penggunaan 

listrik dibanding dengan penggunaan lampu 20 jam/hari 

(L2). Maka dari itu, perlakuan lama penyinaran 10 jam/hari 

(L1) dan media tanam 50% tanah + 50% kompos (M3) 

(v/v) merupakan perlakuan terbaik untuk mendapatkan 

berat segar tanaman microgreens sawi tertinggi.  
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4.3.  Budidaya Microgreens Kangkung terhadap 

Pengaturan Jarak Tanam 

4.3.1. Luas Daun Microgreens Kangkung 

Hasil uji BNT 5% pengaruh komposisi media tanam 

dan jarak tanam terhadap peubah luas daun periode tanam 

ke-1 disajikan pada Tabel 13. Periode tanam ke-1 

menghasilkan pertumbuhan luas daun microgreens 

kangkung darat terendah yang ditanam pada tanah saja, 

tetapi tidak menyebabkan perbedaan luas daun yang nyata 

pada tanah yang diperkaya 25% cocopeat. Penambahan 

variasi kompos pada media tanam tidak menyebabkan 

perbedaan luas daun yang nyata. Jika tanah diperkaya 

cocopeat, komposisi 25% tanah + 75% cocopeat (v/v) 

menghasilkan luas daun tertinggi dan berbeda tidak nyata 

dengan luas daun pada 50% cocopeat. Hal ini disebabkan 

karena dengan penambahan cocopeat yang semakin banyak 

ke tanah, kemampuan mengikat dan menyimpan air akan 

tinggi sehingga microgreens kangkung darat tidak akan 

kekurangan dan kelebihan air maka kelembaban media 

terjaga dan dapat mendukung proses tumbuh dan 

berkembang termasuk luas daun. 

Tabel 13 juga memperlihatkan perbedaan pengaruh 

jarak tanam terhadap luas daun microgreens kangkung 

darat periode tanam ke-1. Jarak tanam 2x2 cm 

menghasilkan luas daun tertinggi dan berbeda nyata 

terhadap luas daun pada jarak 1x1 cm, tetapi tidak 

menyebabkan perbedaan luas daun yang nyata terhadap 

jarak tanam 1x2 cm. Jarak tanam akan mempengaruhi 

ruang tumbuh dan tingkat persaingan antar microgreens 
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kangkung darat. Jarak tanam yang sempit akan terjadi 

kompetisi antar microgreens kangkung darat sehingga 

memberikan respon yang akan mengurangi ukuran luas 

daun dibandingkan jarak tanam yang lebar. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Kumalasari et al. (2017) bahwa semakin 

lebar jarak tanam akan meningkatkan nilai luas daun 

tanaman padi sebaliknya semakin sempit jarak tanam maka 

nilai luas daun tanaman padi rendah.  

 

Tabel 13. Pengaruh komposisi media tanam dan jarak 
tanam terhadap luas daun (cm2) microgreens 
kangkung darat periode tanam ke-1 

Perlakuan 
Periode Tanam ke-1 

Komposisi Media Tanam 

A1 (100% tanah) 1,22 a 

A2 (75% tanah + 25% kompos) 1,57 b 

A3 (50% tanah + 50% kompos) 1,70 b 

A4 (25% tanah + 75% kompos) 1,68 b 

A5 (75% tanah + 25% cocopeat) 1,34 a 

A6 (50% tanah + 50% cocopeat) 1,67 b 

A7 (25% tanah + 75% cocopeat) 1,73 b 

BNT 5% 0,32 

Jarak Tanam  

B1 (1x1 cm) 1,31 a 

B2 (1x2 cm) 1,61 b 

B3 (2x2 cm) 1,81 b 

BNT 5%  0,22 

Keterangan : Huruf yang sama berarti  berbeda tidak nyata 
pada uji BNT 5%. 
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Perbedaan pengaruh komposisi media tanam 

terhadap peubah luas daun periode tanam ke-2 disajikan 

pada Tabel 14. Tabel 14 menunjukkan bahwa kangkung 

darat pada periode tanam ke-2 menghasilkan microgreens 

dengan luas daun terendah yang ditanam di tanah yang 

diperkaya 75% kompos, namun tidak menyebabkan 

perbedaan luas daun yang nyata terhadap tanah saja dan 

tanah yang diperkaya 50% kompos. Akibat dari media 

tanam yang terlalu kering dan lembab pada periode tanam 

ke-2 menyebabkan pertumbuhan serta perkembangan 

microgreens kangkung darat juga terhambat termasuk luas 

daunnya. 

Penambahan variasi cocopeat pada media tanam 

tidak menyebabkan perbedaan luas daun yang nyata, 

namun luas daun terbaik diperoleh dengan 

mengkomposisikan 25% tanah + 75% cocopeat (v/v) yang 

lebih tinggi. Penambahan cocopeat ke tanah akan membuat 

tanah menjadi gembur serta mampu menyediakan unsur 

hara makro maupun mikro yang dibutuhkan microgreens 

kangkung darat sehingga memberikan pertumbuhan yang 

baik termasuk luas daun microgreens kangkung darat. Luas 

daun microgreens kangkung darat terbaik juga diperoleh 

dari interaksi komposisi media tanam 25% tanah + 75% 

cocopeat (v/v) dan jarak tanam B2 (1x2 cm) yang lebih 

tinggi, dan berbeda nyata terhadap semua perlakuan 

kecuali pada interaksi tanam 25% tanah + 75% cocopeat 

(v/v) dan jarak tanam B1 (1x1 cm), 75% tanah + 25% 

kompos (v/v) dan jarak tanam B2 (1x2 cm), 75% tanah + 

25% cocopeat (v/v) dan jarak tanam B3 (2x2 cm), 50% 
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tanah + 50% cocopeat (v/v) dan jarak tanam B3 (2x2 cm) 

yang tidak menyebabkan perbedaan luas daun yang nyata. 

Jarak tanam akan mempengaruhi jumlah populasi tanaman. 

Penambahan bahan organik seperti kompos dan cocopeat 

ke tanah dapat membantu dalam memegang air dengan 

baik dan dapat meningkatkan porositas total tanah. 

Menurut Hasibuan (2015) pemberian kompos ke tanah 

akan meningkatkan pembentukan pori mikro yang 

digunakan tanah untuk mengikat air. Zenita dan Eko (2019) 

juga menyebutkan bahwa cocopeat memiliki porositas yang 

tinggi sebesar 91,9%. Porositas yang tinggi akan 

mendukung proses pertumbuhan tanaman yang optimal 

termasuk luas daun yang tinggi. Penggunaan komposisi 

media tanam dan jarak tanam yang tepat jika komposisi 

media tanam tersebut mampu menyediakan ketersediaan 

air yang cukup bagi seluruh populasi tanamannya, sehingga 

pertumbuhan tanaman yang dihasilkan optimal termasuk 

luas daun yang tinggi. 
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Tabel 14. Pengaruh komposisi media tanam, jarak tanam, 
dan interaksi kedua faktor terhadap luas daun 
(cm2) microgreens kangkung darat periode 
tanam ke-2 

Interaksi Faktor II 

Faktor I B1 B2 B3 Rerata A 

A1 1,01abc 0,98 ab 0,99 abc 1,00 a 

A2 1,17abcd 1,39bcdef 1,31bcde 1,29 b 

A3 1,27bcd 1,04 abc 0,77 a 1,03 a 

A4 0,81a 1,25 bcd 0,78 a 0,95 a 

A5 1,25bcd 1,17 abcd 1,71 ef 1,38 b 

A6 1,33bcde 1,29 bcd 1,40 cdef 1,34 b 

A7 1,50 def 1,75 f 1,29 bcd 1,51 b 

BNT 5%   0,41  0,23 

Keterangan : Huruf yang sama berarti  berbeda tidak nyata 
pada uji BNT 5% 

 

Pengaruh komposisi komposisi media tanam dan 

jarak tanam periode tanam ke-1 dan ke-2 terhadap luas 

daun microgreens kangkung darat disajikan pada Gambar 

18. Microgreens kangkung darat periode tanam ke-1 

menghasilkan luas daun tertinggi dengan 

mengkomposisikan  50% tanah + 50% cocopeat dan jarak 

tanam 1x2 cm seluas 2,08 cm2 dan pada periode tanam ke-

2 dihasilkan luas daun tertinggi pada komposisi 25% tanah 

+ 75% cocopeat dan jarak tanam 1x2 cm seluas 1,75 cm2. 

Penambahan 50% atau 75% cocopeat disertai jarak tanam 

1x2 memberikan pertumbuhan yang optimal dan 

ketersediaan air dan cahaya yang cukup untuk setiap 

populasi microgreens kangkung darat. Luas daun terendah 
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diperoleh pada komposisi tanah saja dan jarak tanam 1x1 

cm periode ke-1 yaitu 0,89 cm2. Tanah saja dan jarak tanam 

yang rapat memberikan pertumbuhan yang terhambat dan 

persaingan cahaya matahari yang ketar menjadikan luas 

daun pada komposisi tersebut rendah. Komposisi 50% 

tanah + 50% kompos dan jarak tanam 2x2 cm memiliki 

persentase daya kecambah yang sedikit dan tidak seragam 

serta kelembaban yang kurang efektif dalam pertumbuhan 

microgreens kangkung darat sehingga menghasilkan luas 

daun terendah yaitu 0,77 cm2. 

 
Gambar 18. Perbandingan rata-rata luas daun microgreens 

kangkung darat pada interaksi perlakuan 
komposisi media tanam dan jarak tanam 
periode tanam ke-1 dan ke-2. 

 

4.3.2. Berat Segar Tanaman 

Hasil uji BNT 5% pengaruh komposisi media tanam 

dan jarak tanam terhadap peubah berat segar tanaman 

periode tanam ke-1 dan ke-2 disajikan pada Tabel 15. 
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Kangkung darat menghasilkan berat segar microgreens 

paling rendah jika ditanam di tanah saja pada periode 

tanam ke-1 dan berbeda nyata terhadap berat segar pada 

media tanam lainnya namun tidak menyebabkan 

perbedaan tinggi yang nyata dengan tanah yang diperkaya 

25% cocopeat. Microgreens kangkung darat yang dihasilkan 

dari tanah yang diperkaya 50% kompos memiliki berat 

segar tertinggi dan berbeda nyata terhadap berat segar 

pada tanah saja dan tanah yang diperkaya 25% atau 75% 

kompos serta tanah yang diperkaya 25% cocopeat, namun 

tidak menyebabkan perbedaan berat segar yang nyata pada 

media yang diperkaya 50% dan 75% cocopeat. Hal ini 

dikarenakan komposisi 50% dari bahan organik seperti 

kompos dan cocopeat serta komposisi 75% cocopeat dapat 

memenuhi kebutuhan microgreens kangkung darat 

sehingga menghasilkan berat segar yang terbaik.  

Periode tanam ke-2 menghasilkan berat segar 

microgreens kangkung darat terendah pada tanah saja 

namun tidak menyebabkan perbedaan berat segar yang 

nyata terhadap media tanah yang diperkaya 50% dan 75% 

kompos. Hal ini dikarenakan proses pertumbuhan 

microgreens kangkung darat yang terhambat pada media 

tanam tersebut sehingga populasi microgeens kangkung 

darat yang dihasilkan sedikit maka berat yang dihasilkan 

juga akan rendah. Jika tanah dicampurkan dengan cocopeat, 

berat segar tanaman terbaik didapatkan dengan komposisi 

25% tanah + 75% cocopeat (v/v) yang lebih tinggi 

dibandingkan komposisi media tanam lainnya, namun tidak 

menyebabkan perbedaan tinggi yang nyata dengan tanah 
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yang diperkaya 25% kompos dan 25% atau 50% cocopeat 

Hal ini disebabkan pertumbuhan microgreens kangkung 

darat pada media tanah yang diperkaya cocopeat dan tanah 

yang diperkaya 25% kompos menghasilkan pertumbuhan 

yang baik hingga panen dibandingkan media tanam lainnya 

sehingga tanaman yang dihasilkan banyak dan berat segar 

tanamannya juga tinggi. 

 

Tabel 15. Pengaruh komposisi media tanam terhadap 
berat segar (g) microgreens kangkung darat 

Perlakuan 
Periode Tanam ke- 

1 2 

Komposisi Media Tanam   

A1 (100% tanah) 0,16 a 0,19 a 

A2 (75% tanah + 25% kompos) 0,23 bc 0,30 bc 

A3 (50% tanah + 50% kompos) 0,31 e 0,24 ab 

A4 (25% tanah + 75% kompos) 0,25 bcd 0,21 a 

A5 (75% tanah + 25% cocopeat) 0,21 ab 0,30 bc 

A6 (50% tanah + 50% cocopeat) 0,29 de 0,31 c 

A7 (25% tanah + 75% cocopeat) 0,27 cde 0,34 c 

BNT 5% 0,05 0,06 

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama 
berarti berbeda tidak nyata pada uji BNT 5%. 

 

Pengaruh komposisi perlakuan komposisi media 

tanam dan jarak tanam berbeda periode tanam ke-1 dan 

ke-2 terhadap berat segar microgreens kangkung darat 

disajikan pada Gambar 19. Gambar 19 menjelaskan bahwa 

microgreens kangkung darat menghasilkan berat segar 

paling tinggi periode tanam ke-1 diperoleh dengan 
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mengkomposisikan 50% tanah + 50% kompos (v/v) dan 

jarak tanam 1x2 cm yaitu 0,33 g. Sedangkan periode tanam 

ke-2 berat segar microgreens kangkung darat paling tinggi 

diperoleh dengan mengkomposisikan 25% tanah + 75% 

cocopeat (v/v) dan jarak tanam 1x2 cm yaitu 0,37 g. 

Komposisi perlakuan 50% tanah + 50% kompos (v/v) dan 

25% tanah + 75% cocopeat (v/v) menghasilkan 

pertumbuhan dan perkembangan microgreens kangkung 

darat yang terbaik mulai dari proses perkecambahan 

hingga tinggi tanaman yang dikomposisi dengan 

penggunaan jarak tanam 1x2 cm yang sesuai bagi 

pertumbuhan microgreens kangkung darat sehingga 

menghasilkan berat segar microgreens kangkung darat 

yang tinggi. Komposisi tanah saja dan jarak tanam 1x1 cm 

menghasilkan berat microgreens kangkung darat terendah 

yaitu 0,09g pada periode tanam ke-1, sedangkan periode 

tanam ke-2 berat segar microgreens kangkung darat 

terendah diperoleh dari komposisi 25% tanah+ 75% 

kompos (v/v) dan jarak tanam 2x2 cm serta tanah saja dan 

jarak tanam 1x2 cm yaitu 0,16 g karena populasi yang 

dihasilkan sedikit disertai dengan pertumbuhan nya yang 

kurang akibat dari kelembaban media nya yang kurang 

efektif . 
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Gambar 19. Perbandingan rata-rata berat segar 

microgreens kangkung darat pada interaksi 
perlakuan komposisi media tanam dan 
jarak tanam periode tanam ke-1 dan ke-2. 
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BAB V 

PENUTUP 

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil microgreens, 

diantaranya adalah dengan penggunaan media tanam 

organik, penggunaan LED growlight, dan pengaturan jarak 

tanam sesuai kebutuhan/jenis tanaman. Media tanam 

dengan komposisi 75% tanah + 25% cocopeat (v/v) 

merupakan perlakuan terbaik untuk budidaya microgreens 

tanaman lobak, sedangkan  komposisi 25% tanah + 75 % 

cocopeat dan jarak tanam 1x2 cm  maupun 2x2 cm mampu 

menghasilkan hasil dan pertumbuhan microgreens 

kangkung darat yang optimal. Pengaturan lama penyinaran 

LED growlight 10 jam/hari dan penggunaan komposisi 

media tanam 50% tanah + 50% kompos (v/v) merupakan 

perlakuan yang direkomendasikan untuk pertumbuhan dan 

hasil berat segar tanaman microgreens sawi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait upaya-upaya 

lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil microgreen berbagai jenis sayuran. 

Selain itu, perlu dikaji pula terkait pengaruh upaya-upaya 

yang diterapkan terhadap kualitas dan kandungan nutrisi 

microgreens. 
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diselenggarkan oleh Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Pada pertengahan tahun 2021, penulis mengikuti 

Program Magang Mahasiswa Bersertifikat (PMMB) di 

Departemen Riset PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang yang 

dilaksanakan selama ± 6 bulan sejak April-Oktober 2021. 
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Shinta Dwi Intan Permatasari 

S.P.  lahir di Lubuklinggau pada 

30 juni 1999. Penulis adalah 

alumni Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya yang lulus 

pada tahun 2021. Penulis 

memperoleh penghargaan 

lulusan terbaik III dari fakultas 

pertanian Universitas Sriwijaya. 

Semasa kuliah penulis aktif 

menjadi koordinator asisten 

dosen pada mata kuliah Dasar-Dasar Ilmu Tanah pada 

tahun 2018-2020, dan menjadi asisten dosen pada mata 

kuliah Teknologi Pupuk dan Pemupukan pada tahun 2020. 

Penulis pernah mengikuti Program Mahasiswa Magang 

Bersertifikat (PMMB)  pada tahun 2020-2021 di PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang yang dilaksanakan oleh Forum 

Human Capital Indonesia (FHCI). Penulis memperoleh juara 

favorit dalam kompetisi Karya Tulis Ilmiah Nasional yang 

diadakan oleh Universitas Islam Sumatera Utara dan 

meraih juara 3 dalam kompetisi Karya Tulis Ilmiah 

Nasional yang diadakan oleh PUR-PLSO Universitas 

Sriwijaya. Pada pertengahan tahun 2021 ini penulis sedang 

aktif ikut serta sebagai sekertaris peneliti dalam project 

penelitian produk pupuk hayati PT PUSRI yang bekerjama 

sama dengan Universitas Sriwijaya. 
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Neni Sriwahyuni, S.P. lahir 

di Sungailiat 28 Januari 2000. 

Penulis menyelesaikan 

pendidikan S1 prodi 

Agroekoteknologi di Fakultas 

Pertanian Universitas 

Sriwijaya pada tahun 2021. 

Semasa kuliah, penulis aktif 

menjadi asisten dosen pada 

mata kuliah Dasar-Dasar 

Ilmu Tanah, Kimia Pertanian, 

dan Koodinator Asisten mata kuliah Teknologi Pupuk dan 

Pemupukan pada tahun 2018-2020 serta pernah berperan 

aktif sebagai Sekretaris Departemen Pengembangan 

Pemuda di Himpunan Mahasiswa Agroekoteknologi 

Universitas Sriwijaya pada tahun 2019 dan aktif sebagai 

Badan Pengawas Organisasi Himpunan Mahasiswa 

Agroekoteknologi Universitas Sriwijaya pada tahun 2020. 

Selama perkuliahan, penulis pernah meraih juara 3 

kompetisi Karya Tulis Ilmiah Nasional yang diadakan oleh 

PUR-PLSO Universitas Sriwijaya, serta juara 2 Tari kreasi 

Nusantara pada Lustrum XI Fakultas Pertanian Unsri. 
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